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ABSTRAK

Pradjipta, Yuna. 201Ekranisasi Komik Beck Karya Harold Sakuishi ke
dalam Film Beck Karya Yukihiko Tsutsumi. Program Studi Sastra Jepang,
Universitas Brawijaya.

Pembimbing  : () Retno Dewi Ambarastuti, M. @i) Dra. Elisabeth
Worobroto P

Kata kunci : Ekranisasi, komik, film, Beck, unsatrinsik

Komik ternyata tidak hanya dapat dinikmati sebdgaiya tulis, namun
juga menjadi inspirasi para sutradara untuk membunat Karya tulis yang di
adaptasi menjadi film disebut ekranisasi. Salah 8k hasil adaptasi dari komik
adalah film Beck karya Yukihiko Tsutsumi. Dalam peneletian ini pesul
bermaksud untuk menjelaskan perbedaan dan persadadeam unsur intrinsik
yang terdapat dalam komik dan fillBeck seperti tema, plot, tokoh dan
penokohan, latar dan sudut pandang.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teoniaglsasi serta teori
struktural dilihat dari unsur intrinsik yang melipuema, plot, tokoh dan
penokohan, latar dan sudut pandang sebagai pediaiean menganalisis.

Hasil dari analisis yang dilakukan dapat diketdbahwa antara komik dan
film terdapat perbedaan dan persamaan. Secara yetbadaan tersebut adalah
beberapa peristiwa yang diceritakan dalam komikktidemuanya ditunjukkan
dalam film. Perbedaan tersebut ditunjukkan padaguym@amgan peristiwa,
penambahan, atau pengubahan.

Dalam karya ini ditemukan banyak hal yang berkagtangan dunia Barat,
sehingga diharapkan pada penelitian berikutnya yaegggunakan karya ini
dapat menelitinya dengan pengaruh westernisasi {emkgndung dalam komik
ataupun film Beck.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Nurgiyantoro (2010, hal. 2) menyatakan bahwa kékg menyaran pada
suatu karya yang menceritakan sesuatu yang bersiaan, khayalan, sesuatu
yang tidak ada dan terjadi sungguh-sungguh sehingga perlu dicari
kebenarannya. la juga menambahkan bahwa membagahskarya fiksi berarti
menikmati cerita, menghibur diri untuk memperoledplkasan batin. Salah satu
cara untuk memikat seseorang pada karya fiksi Addéngan menggunakan
gambar pada karya tersebut. Karya yang menggung&auinar dalam ceritanya
adalah cergam (cerita bergambar) yang lebih dikéeadjan sebutan komik.

Komik adalah karya seni yang menggunakan gambardi@og yang
kemudian dijalin sebegitu rupa sehingga terwujuadjadi sebuah cerita. Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) komik adalahtacdbergambar (di
majalah, surat kabar, atau berbentuk buku) yangmumya mudah dicerna dan
lucu. Dengan daya tarik berupa cerita yang umumnydah dicerna dan lucu
itulah, komik memiliki tingkat popularitas yang ¢igi pada segala lapisan usia
dan segala lapisan masyarakat. Ditambah gambarayamekspresif yang
membuat pembacanya tidak mudah bosan untuk menikomaik itu sendiri.

Jepang merupakan negara yang memiliki tingkat yksidkomik yang

tinggi karena di sana komik sangat diminati madyatraya. Di Jepang komik



disebut dengan istilalmanga Istilah ini pertama kali dibuat oleh Katsushika
Hokusai. Istilah ini digunakan untuk membedakara@komik dari Jepang dan
komik dari negara lain. Di Jepang ada lima macalonkgok mangayang dibagi
berdasarkan pembacanya, yaitu komik anak-akattofmo manga komik remaja
perempuan ghoujo mangp komik remaja laki-laki ghounen manga komik
wanita dewasgdgsei mangadan komik pria dewasaginen manga

Dalam perkembangannya, komik ternyata tidak hatigpat dinikmati
sebagai karya tulis, namun juga menjadi inspirasiapsutradara film untuk
membuat film yang diangkat dari sebuah karya tuial ini dapat dilihat dari
semakin banyaknya jumlah karya film yang menggunaiexita yang diadaptasi
dari sebuah karya tulis, seperti novel, cerpen mawomik. Perubahan dari satu
jenis kesenian ke jenis kesenian lain semacam iggebdt dengan nama alih
wahana. Damono (2005, hal. 96) menjelaskan, celi@an misalnya, bisa diubah
menjadi tari, drama, atau film; sedangkan puisalisubah menjadi lagu atau
lukisan. Jadi, alih wahana dapat dikatakan adaplasi suatu jenis karya seni
menjadi karya seni yang menggunakan gugusan idg yama namun dengan
jenis atau wujud yang berbeda.

Salah satu alih wahana yang khusus pada perubaraokbdari karya
tulis menjadi sebuah film dikenal dengan nama ekemn Kata ekranisasi berasal
dari bahasa Prancis yaiicran yang berarti layar. Istilah ini dimunculkan oleh
Bluestone (1957, hal. 5) yang mengatakan bahwanelasi adalah proses

pemindahan atau perubahan bentuk dari sebuah kevélentuk film. Dalam



penelitian ini digunakan komik sebagai karya dasdrelum diadaptasi menjadi
sebuah film, yang mana memiliki jenis yang samagydamovel yaitu karya tulis.
Di Jepang, tidak sedikit cerita komik yang kemudtadaptasi menjadi
film. Beberapa contoh komik yang kemudian diadaptasnjadi film adalah
komik Nodame Cantabill&arya Tomoko Ninomiyal.ife karya Keiko Suenobu,
20th Century Bokarya Urasawa Naoki dddeckkarya Harold Sakuishi.
Beckyang merupakan salah sahangaatau komik yang diekranisasikan
adalah komik berjenishounen manggang memiliki tema musik dan semangat
anak muda dalam meraih impian mereka. Komik incéeeta tentang seorang
siswa laki-laki bernama Tanaka Yukio yang biasadggil Koyuki. la bersama
banchya bernama Beck mengejar cita-citanya dalam dumiasik. Beck
beranggotakan Ryusuke patéad guitar sekaligusleader dari band tersebut,
Taira padabass Chiba pada vokal, Saku padeaum dan Koyuki sendiri pada
second vocaban gitar. Maho, adik perempuan Ryusuke, juga #@adil dalam
perkembangan Beck dalam industri musik. Suatu Batk yang terus menapaki
dunia musik dengan segala lika-likunya, tiba-tililzed kesempatan oleh seorang
wanita untuk bermain di konsesck terbesar di Jepang bernan@ateful Sound
Summer Special(GSSS). Akan tetapi, secara mendadak acara yatah t
melegenda di Jepang itu diambil alih oleh seoraglyser yang memanfaatkan
acara tersebut untuk kepentingan pribadinya, séjakula nama Beck dihapus
dari daftar band yang tampil pada GSSS. Ryusukg Emder yang memiliki
tanggung jawab ataBanchya tak bisa tinggal diam. la melakukan perjanjian

dengan seorang produser asal Amerika yang sangeenté dan berkuasa



bernama Leon Sykes agar Beck tetap bisa tampil pedea tersebut. Akhirnya
nama Beck kembali masuk pada daftar band yang t@kapil di GSSS. Namun,
ternyata perjanjian yang dibuat Ryusuke dengan |®des bukanlah perjanjian
yang mudah, dan hal ini sangat mengganggu kondsitath para anggota Beck
yang berdampak buruk bagi persahabatan mereka:pSedatu anggota Beck
mengundurkan diri di saat beberapa jam lagi metekais tampil di GSSS.
Sampai akhirnya walau sedikit terlambat dan mempeabnton sedikit gelisah,
dengan kekuatan semangat mereka untuk meraih impeok akhirnya berhasil
tampil dengan sangat baik di GSSS dan mereka mamgpuenangkan perjanjian
yang dibuat Ryusuke pada Leon Sykes.

Pada tahun 201@eck yang merupakan komik karya Harold Sakuishi
diadaptasi menjadi sebuah filiae action Live actionsendiri adalah sebuah film
adaptasi yang pada karya aslinya menggunakan karéiksi, lalu pada film
tokoh fiksi tersebut diperankan oleh manusia. Hierdurasi 144 menit yang
merangkum 1Ghapterdari komik Beckini disutradarai oleh seorang sutradara
terkenal di Jepang bernama Yukihiko Tsutsumi.

Yukihiko Tsusumi sang sutradara dari fiBecklahir pada 3 November
1955. la adalah sutradara dari Jepang yang telamlikierumah produksi sendiri
bernama Crescendo la sebelumnya juga pernah menyutradarai film yang
diadaptasi dari komik yaitROth Century Boys.

Sedangkan Takahiro Sakuishi yang lebih dikenal @dengama pena
Harold Sakuishi adalah penulis komeck yang merupakan seoramgangaka

atau komikus yang karyanya diakui tidak hanya giadg namun juga di luar



Jepang. Hal itu terbukti dengan terbitnya korBi&ck di Amerika Utara pada
tahun 2005. Sakuishi yang lahir pada 16 Maret 1@86%erfektur Aichi ini
memulai karirnya pada tahun 1985. la selalu metalsik yang dilatarbelakangi
oleh hal yang ia suka, sepdrseball martial artsdan musik. Dapat dilihat pada
komik Stopper Busujimayang mewakili kecintaannya padi@seball, Bakaichi
mewakili martial arts danBeckyang mewakili musik.

Harold Sakuishi telah menerima tiga penghargaaity yleetsuya Chiba
Award ke-7 sebagai pendatang terbaik pada tahun 1R8Wdansha Manga
Award ke-14 pada kategori umum pada tahun 1990, Klandansha Manga
Award ke-26 untuk kategorshounenpada tahun 2002. Pada 4 Desember 2010
sampai 13 Februari 2011 ia pernah mengikuti pamgesry bernamaManga
Realities: Exploring the Art of Japanese Comics aiddi Seoul bersama
komikus lainnya seperti Igarashi Daisuke, Asanm,Imlinomiya Tomoko dan
lain-lain.

Beckadalah komik yang diterbitkan pertama kali padaitah999 oleh
Kodansha, komik ini termasuk salah satu komik yditeybitkan melalui majalah
komik bulanan bernam&hounen Magaziné&komik ini telah mendapat banyak
respon positif dari masyarakat Jepang maupun lapanl, dapat dilihat dari
terbitnya komik ini di Amerika Selatan. Di Indongspun komik Beck telah
diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia dan dkarbibleh PT Elex Media
Komputindo. Buku yang berkaitan dengan komik ingguditerbitkan, buku
tersebut berjuduBECK Complete Guide BoolkSelain itu, komik ini telah

diadaptasi menjadi anime berseri dan telah ditag@mgaluran televisi bernama



Animax yang dapat diakses dari berbagai negara.g Ytarmakhir, Beck telah
diangkat ke layar lebar pada tanggal 4 Septemkid.20

Adaptasi dari satu bentuk ke bentuk lain meniménlisedikit banyak
perubahan. Hal ini didukung oleh paparan Eneste891%al. 60) yang
mengatakan bahwa pemindahan novel ke sebuah filnu mdak mau
menimbulkan berbagai perubahan. Begitu pula depgamndahan komilBeck
ke film Beck Ditemukan beberapa perubahan, meskipun sutraelam berusaha
memegang keaslian dari karya aslinya. Salah sahegaan yang terlihat adalah
pada plot bagian awal.

Pada plot bagian awal dalam komik digambarkan kedad seorang siswa
SMP bernama Koyuki yang begitu membosankan. la areygpp eksistensi akan
dirinya tidak berpengaruh bagi sekitarnya, ia nmeerbsgitu lemah dan tidak
berguna. Saat perjalanan pulang dzeime centerdi tengah jalan ia melihat
segerombolan anak kecil yang tengah mengganggngabgrkulit aneh. la pun
mencoba untuk membujuk gerombolan anak tersebutlayaenti mengganggu
anjing tersebut, namun saat berbicara dengan getambnak tersebut, majikan
dari anjing berkulit aneh itu datang, seorang laki-remaja berambut gondrong
dan berkacamata hitam.

Sedang pada film, digambarkan kehidupan seoramgastVIA bernama
Koyuki yang menjadi objeloullying oleh teman-teman sekolahnya. la sering
dipermalukan oleh teman-teman di sekolahnya itupsam tidak memiliki teman.
Di perjalanan pulang sekolah ia melihat dua oraegek yang tengah melihat

segerombolan orang Barat yang sedang mengganggkorsemjing. la



memberanikan diri untuk menyelamatkan anjing tarsebnamun para
gerombolan itu malah memukulnya. Tiba-tiba munadrang laki-laki remaja
yang menodongkan pistol kearah gerombolan oranagtBi#wm dan berteriak
menggunakan bahasa Inggris untuk menyuruh geromi®éaat tersebut agar
meminta maaf pada Koyuki.

Paparan di atas merupakan salah satu perbedaan tgdittat dari
ekranisasi komikBeck karya Harold Sakuishi ke filnBeck karya sutradara
Yukihiko Tsutsumi. Dari 10volume komik Beck yang kemudian dirangkum
menjadi film yang berdurasi 144 menit ini, tentaakmasih banyak ditemukan
perbedaan dan persamaan pada ekranisasi Kdeukkarya Harold Sakuishi ke
dalam film Beck karya sutradara Yukihiko Tsutsumi dalam cakuparsuun
intrinsiknya (tema, plot, tokoh dan penokohan,rladan sudut pandang).

Perubahan bentuk komik ke film yang tengah margkdeini membuat
penulis tertarik untuk menganalisis komik dan fiBeckdengan menggunakan
teori ekranisasi. Hal ini didukung oleh ketertankzenulis pada komik yang telah
diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dan ditexbitk Amerika Selatan. Selain
itu, Beckadalah komik yang mengangkat tema musik dan serhamg& muda
untuk meraih impian. Karena itulah penulis memiéma penelitian dalam teori
ekranisasi dengan judullih Wahana Komik Beck Karya Harold Sakuishi ke

dalam Film Beck Karya Yukihiko Tsutsumi



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah ditulis tdis,amaka rumusan
masalah untuk penelitian ini adalah apa saja pedredian persamaan unsur
intrinsik yang terkandung dalam alih wahana koméckkarya Harold Sakuishi

ke dalam filmBeckkarya Yukihiko Tsutsumi.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pddan dan persamaan
unsur intrinsik yang terkandung dalam alih wahaoanik Beck karya Harold

Sakuishi ke dalam filnBeck karya Yukihiko Tsutsumi.



BAB I

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Pada penelitian terdahulu, terdapat penelitiay yhlakukan oleh Nafiatul
Khasanah, mahasiswa Sastra Jepang dari UniverBiawijaya tahun 2012
dengan judul skripsi “Alih Wahana Dari NovelLiter Of Tearskarya Aya Kito
Ke Dalam Bentuk Filni Liter Of Tears

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitinmdalah teori yang
dipakai sama yaitu teori alih wahana yang merungaga teori ekranisasi.
Sedangkan perbedaan dari kedua penelitian ini ladalgpus data yang digunakan.
Jika penelitian terdahulu menggunakan novel yamgukian diadaptasi menjadi
film, maka penelitian ini menggunakan komik yan@diiptasi menjadi film.
Adapun penelitian terdahulu menggunakahiter Of Tearssebagai karya yang
diteliti, sedangkan penelitian ini menggunakaeck sebagai karya sastra yang

diteliti.

2.2 Teori Ekranisasi
Adaptasi dari satu jenis kesenian ke jenis kesea#m disebut alih
wahana. Alih wahana bukan hanya karya yang merumpdiesil terjemahan,

namun perubahan dari suatu bentuk kesenian ke lbdmtsenian lain, suatu
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penciptaan karya seni atas dasar karya seni yamgFlarubahan tersebut terjadi
dengan sengaja dan penuh kesadaran diciptakan rdexyen yang konkret.
Saputra (2009, hal. 42) mengatakan dalam jurnalsghagaimana diketahui,
banyak produk industri hiburan yang diciptakan atasar karya seni lain yang
telah beredar di pasaran, terutama karya yang rpabhdambutan hangat dari
masyarakat. Banyak sinetron yang diciptakan ataardagu, puisi, atau cerpen.
Demikian juga dengan film, banyak diciptakan atasad puisi, novel, kartun,
atau komik. Hal ini didukung oleh Fajar (2011, [#lyang menjelaskan paparan
Hutcheon mengenai adaptasi, bahwa Hutcheon meisikéin adaptasi sebagai
proses penyesuaian dari interpretasi teks terdakelldalam teks baru. Dalam
perspektif intertekstualitas, teks tidak hanya bbrmgan dengan teks tertulis
namun juga gambar, lukisan, musik dan sebagainyen Hapat dikatakan

menjadi salah satu dari teks tersebut. Lebih khlagyisalih wahana atau adaptasi
yang bersumber suatu karya tulis ke sebuah filmerdik dengan sebutan
ekranisasi.

Eneste (1991, hal. 60) menyebut istilah ekranigsasilah suatu proses
pelayarputihan atau pemindahan atau pengangkabamatseovel ke dalam film.
Novel di sini adalah perwakilan dari karya tuli;este juga menyebutkan bahwa
pemindahan dari novel ke layar putih mau tidak mmeangakibatkan timbulnya
berbagai perubahan. Oleh karena itu, ekranisasg ydelam penelitian ini
menggunakan komik yang diadaptasi menjadi sebulah, fecara otomatis

mengalami perubahan berupa penciutan ataupun pahambervariasi.
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Jika diteliti dengan cermat, perubahan bentuk dammik ke film
membutuhkan perubahan yang sedemikian rupa yangamgkut unsur intrinsik
karya tersebut. Tema, plot, tokoh dan penokohaar @an sudut pandang dari
korpus data aslinya harus diubah agar mencapairlkepe film tersebut.
Perubahan-perubahan tersebut tentu saja dibututka@ena media yang
digunakan pada kedua karya seni tersebut berbawlaaaa lainnya.

Komik merupakan karya seni yang menggabungkan teks gambar.
Komik juga menggunakan media kertas yang kemudiganbarkan ekspresi
serta tokoh-tokohnya oleh seorangangakaatau penulis komik dan dibaca
melalui dialog-dialognya. Bahasa yang digunakarardakomik adalah bahasa
percakapan yang umumnya bukan bahasa formal. Datamik, untuk
menunjukkan suara-suara yang berguna untuk mekgelasiatu kondisi ataupun
memperkuat suatu adegan cerita, dibutuhkan kondersisuara menjadi tulisan.
Misalnya, penulis komik ingin menimbulkan situaskah utama yang sedang
kelaparan. Maka digambarkan tokoh utama sedang geemgeperut dengan
wajah muram dengan tambahan teksuyuk~ sebagai pengganti suara perut
yang mau tidak mau harus dikonversikan menjadsauli

Salah satu jenis buku komik adalah komik serial dtamik berseri.
Komik jenis ini membutuhkan lebih dari satu bukodga seri terakhir. Tentu saja
dibutuhkan waktu membaca lebih dari beberapa minggw beberapa bulan
bahkan beberapa tahun untuk mengetahui akhir @sitanya. Akhir ceritanya

pun dapat berubah, diperpanjang, atau diperpensietiiai dengan kemauan
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mangakaatau komikus tersebut yang bisa saja berubah &dimgkungan sekitar
atau perubahan zaman.

Berbeda dengan komik, film adalah karya yang memgggkan unsur
audio dan visual. Film menggunakan media layarhpdi&éngan adegan yang
diperankan aktor yang direkam dengan alat khusek bknyak orang yang
tergabung dalam tim besar. Dalam proses pembuidtadibutuhkan pengeditan,
pemasukkan audio dan lain-lain untuk menghasilkavuah film utuh. Eneste
(1991, hal. 18) memaparkan, karena film merupakedinm audio visual, maka
suara pun mengambil peran. Apakan itu suara marfdsilng, monolog), suara
musik, atau hanyaound effect Pada film dibutuhkan suara manusia karena
pelaku dalam film adalah manusia, sedangkan musilsound effectlibutuhkan
untuk memperkuat irama film atau untuk memperkdagan tertentu.

Berbeda pula dengan komik yang mengandalkan taksgdmbar, film
mengandalkan apa yang disebut dengastic material yaitu barang-barang atau
benda-benda nyata yang secara visual dapat dipdétetkamera. Karena sesuai
dengan pernyataan Eneste (1991, hal. 29) dalam fiambar-gambar yang
nampak di layar putih akan berbicara sendiri meagérkoh-tokoh yang ada
dalam film. Maka dari itulatplastic materialharuslah ekpresif, jelas dan tepat.

Untuk menikmati film pun penonton bisa hanya dengekali duduk,
karena film, khususnya film yang merupakan hasibeisasi, adalah karya yang
merupakan hasil dari satu buah novel tebal ataarsegalam penelitian ini dari
10 volumekomik berseri. Walau ada juga film yang berkeltamusepertHarry

Potter dan Lord Of The Rings namun tetap saja satu sekuel film hanya



13

membutuhkan beberapa jam walau novel aslinya saglgaltdan memakan waktu
yang cukup lama untuk menyelesaikannya.

Itafarida (Tanpa tahun, hal. 2) menyatakan dalammajnya bahwa
perbedaan media mengharuskan penulis skenario @iltuk menciptakan
berbagai variasi formula populer untuk menyesuadamgan tuntutan media film.
Penyesuaian dalam proses adaptasi ini dapatlatikdiarsebagai suatu proses
penerjemahan dari bahasa asli media tersebut kashafim. Bahasa sebuah
karya sastra adalah bahasa tulis, sedangkan balmasaenurut Pratista (2008,
hal. 3) adalah kombinasi antara bahasa suara desd@ambar. Oleh karena itu,
tidak mungkin seluruh bahasa tulis tersebut digikda begitu saja ke bahasa
film yang berupa bahasa visual.

Damono (2005, hal. 99) mengatakan bahwa dalam fihmses ekranisasi
itu mempertimbangkan banyak hal yang antara laimyayegkut latar dan
penokohan. Karena perbedaan yang sangat mendadar gk@anisasi adalah
dalam hal pengembangan imajinasi pembaca dan pemont

Unsur lain yang perlu disorot yaitu plot. Sebuamfiyang dibatasi
durasinya tidak mungkin menggunakan seluruh addgarkomik yang tentunya
menggunakan begitu banyak percakapan dan ceriy@mgalebih kompleks untuk
alur ceritanya. Sehingga, setelah sebuah komikagiadi menjadi sebuah film
tentu terjadi banyak perubahan di dalamnya.

Selain hal-hal yang telah disebutkan sebelumnyalandaproses
penggarapan karya ekranisasi pun memiliki perubakaeste (1991, hal. 60)

novel adalah kreasi individual. Tidak demikian demgpembuatan film. Film
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merupakan hasil kerja gotong royong. Bagus-tidaksghuah film, banyak

bergantung pada keharmonisan kerja unit-unit dardala: produser, penulis

skenario, sutradara, juru kamera, penata artigkekam suara, para pemain dan
lain-lain. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahweamisasi merupakan suatu
proses perubahan dari suatu karya yang dihasilkaara individual menjadi

sesuatu yang dihasilkan secara gotong royong.

Dalam ekranisasi, selain ditemukan persamaan, tajuakan ditemukan
banyak perbedaan dalam unsur intrinsiknya. Hal disebabkan media yang
digunakan oleh komik dan film begitu berbeda, sghén perbedaan-perbedaan
tersebut akan banyak dijumpai. Namun, perbedadmegaan itu yang mampu

menjadi objek penting dalam alih wahana ekranisasi.

2.3 Teori Struktural

Nurgiyantoro (2010, hal. 36) mengatakan bahwa @lestdn struktural
dipelopori oleh kaum Formalis Rusia dan Struktsrak Praha. Masalah unsur
dan hubungan antarunsur merupakan hal yang pedatgn pendekatan ini.
Struktur pada suatu karya sastra tentu menyaraa Ipalobungan antarunsur yang
bersifat timbal-balik, saling menentukan, saling nmpengaruhi, yang secara
bersama membentuk satu kesatuan yang utuh. Anstiiglgural pada suatu karya
sastra, yang dalam hal ini fiksi, dapat dilakukaenghn mengidentifikasi,
mengkaji dan mendeskripsikan fungsi dan hubungdar amsur intrinsik fiksi

yang bersangkutan.
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Unsur intrinsik adalah unsur-unsur yang membangarysk sastra itu
sendiri. Unsur-unsur yang bersifat faktual akamurdpai para penikmat karya
tersebut. Terdapat beberapa poin dalam unsur sikriyaitu tema, plot, tokoh

dan penokohan, latar, dan sudut pandang.

2.3.1 Tema

Dalam buku Nurgiyantoro (2010, hal. 68), HartokandRahmanto
mengatakan bahwa tema adalah gagasan dasar umuymmemopang sebuah
karya sastra. Nurgiyantoro juga menambahkan balemaa tmenjadi dasar
pengembangan seluruh cerita, maka ia pun berséatiwai seluruh bagian cerita
itu. Tema memiliki generalisasi yang umum, lebiddudan abstrak.

Dikuatkan oleh paparan Stanton dan Kenny dalanu uirgiyantoro
(2010, hal. 67) yang menjelaskan bahwa tema adatékima yang dikandung oleh
sebuah cerita. Apa sebenarnya hal yang ingin dapigkn pengarang lewat cerita
itu, serta apa makna yang dikandung dalam sebueaél o balik cerita yang
disajikan sang pengarang. Nurgiyantoro (2010, 66). menambahkan bahwa
mempertanyakan makna sebuah karya, sebenarnyanpmaertanyakan tema.

Dari paparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa tegalah intisari yang
terkandung dalam sebuah cerita, sebuah makna yamdpk diungkapkan oleh

pengarang kepada pembaca atau penontonnya.

2.3.2 Plot
Setiap cerita pasti memiliki plot. Menurut Nurgiyaro (2010, hal. 110)
plot merupakan unsur fiksi yang penting, bahkan sadikit orang yang

menganggapnya sebagai yang terpenting di antabadpgrunsur fiksi yang lain.
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Sering ditemui sebuah karya tulis atau film memathkfan plot dan teknik
pemplotan sebagai salah satu cara untuk mendapafkénkeindahan sebuah
karya.

Aristoteles dalam Abrams (1981, hal. 138) mengeakak bahwa untuk
memperoleh keutuhan sebuah plot cerita, sebuahhploislah terdiri dari tahap
awal (peginning, tahap tengahnfiddle, dan tahap akhirefid. Namun, selain
tahapan yang dipaparkan oleh Aristoteles tersebdg tahapan lain yang
dikemukakan dengan lebih rinci. Tahapan ini dikeakak oleh Tasrif dalam
buku Lubis (1978, hal. 10) yang membedakan tahggain menjadi 5 bagian,
yaitu:

1. Tahap situation atau tahap penyituasian. Tahap ini mengutamakaan
pelukisan dan pengenalan situasi latar dan tokk@mdeerita.

2. Tahapgeneratingatau tahap pemunculan konflik. Masalah serta fp@es
peristiwa yang menyulut konflik mulai dimunculkan.

3. Tahap rising action atau tahap peningkatan konflik. Konflik yang
sebelumnya telah dimunculkan, mulai berkembang ditambah kadar
intensitasnya.

4. Tahapclimax atau tahap klimaks. Konflik yang sebelumnya beitiang
telah mencapai titik intensitas puncak.

5. Tahapdenouemenatau tahap penyelesaian. Konflik yang telah mesicap
titik klimaksnya diberi penyelesaian, ketegangakeddorkan. Cerita

diakhiri.
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&

" Gambar 2.1 D| stru turlot

Keterangan: *) konflik dimunculkan dan semakitingkatkan

**) konflik dan ketegangan dikendorkan

+) Inciting forcesmenyaran pada hal-hal yang semakin
meningkatkan konflik sehingga akhirnya mencapai
klimaks.

Gambar di atas merupakan diagram struktur plot ydiggmbarkan oleh
Jones (1968, hal. 32). Diagram tersebut menggarabg&rkembangan plot yang
runtut dan kronologis.

Plot dapat dikategorikan ke dalam beberapa jenisag yderbeda
berdasarkan tinjauan kriteria-kriteria yang berbpdia. Pembedaan plot tersebut
berdasarkan kriteria urutan waktu, jumlah, dan dafan.

Pembedaan plot berdasarkan kriteria urutan wakaiabgpembedaan plot
berdasarkan waktu terjadinya peristiwa-peristivagyaliceritakan. Pembedaan
plot berdasarkan kriteria urutan waktu dibagi ménja kategori yaitu lurus
(progresif) dan sorot-balik flashbach. Plot lurus (progresif) yaitu ketika

peristiwa-peristiwa yang dikisahkan bersifat krayis, persitiwa pertama diikuti
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oleh (atau; menyebabkan terjadinya) peristiwa-pesds kemudian. Sedangkan
plot sorot-balik flashbacl adalah cerita dimulai dari tahap tengah atautdaap
akhir, baru kemudian tahap awal diceritakan.

Pembedaan plot berdasarkan kriteria jumlah teripagnjadi 2 kriteria
yaitu plot tunggal dan plot sub-subplot. Karya yangnggunakan plot tunggal
biasanya hanya mengembangkan cerita dengan mekampseorang tokoh
utama protagonis sebadero. Sedangkan, sebuah karya yang menggunakan plot
sub-subplot memiliki plot utama dan plot-plot tarmaa. Tak jarang plot
tambahan yang kadar keutamaannya juga tinggi, gghitbersaing” dengan plot
utama.

Sedangkan, yang dimaksud dengan pembedaan plashekdn kriteria
kepadatan adalah padat atau tidaknya pengembaragampetkembangan cerita
pada sebuah karya. Dalam kriteria kepadatan ter@ajmnis kategori, yaitu plot
padat dan plot longgar. Yang disebut plot padataad&etika cerita disajikan
secara cepat, peristiwa fungsional terjadi susulymsul secara cepat, hubungan
antarperistiwa terjalin secara erat, dan pembaaa @enonton seolah-olah selalu
dipaksa untuk selalu mengikutinya. Sedangkan yamgaldud dengan plot
longgar adalah ketika pergantian peristiwa demispea penting (fungsional)
berlangsung lambat di samping hubungan antarpeaisgrsebut pun tidak erat.
Antara peristiwva penting yang satu dengan yang théelingi oleh berbagai
peristiwa “tambahan”.

Dapat disimpulkan bahwa plot merupakan unsur pgntialam sebuah

karya karena merupakan kesatuan tindakan yang aldan dsebuah cerita. Plot
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dimulai dengan pengenalan situasi, latar, dan jogah yang ada dalam cerita
tersebut. Kemudian dilanjutkan dengan munculnyaflikonyang diteruskan
dengan peningkatan konflik, pencapaian tahap klamakkait konflik tersebut,
dan diakhiri dengan 'penyelesaian konflik yang meibgdkan ketegangan
semakin dikendurkan. Dalam plot juga ada pembegéatinberdasarkan kriteria

urutan waktu, jumlah, dan kepadatannya.

2.3.3 Tokoh dan Penokohan

Sama halnya dengan unsur plot, tokoh dan penokotenpakan unsur
penting dalam suatu karya. Tokoh merupakan pelaku pkenderita berbagai
peristiwva yang dikisahkan. Sedangkan penokohan mendones dalam
Nurgiyantoro (2010, hal. 165) adalah pelukisan gauab yang jelas tentang
seseorang yang ditampilkan dalam sebuah ceritanéahdin (1995, hal. 79) pun
mengatakan bahwa penokohan adalah cara pengaramgmmpitkan tokoh atau
pelaku yang mengemban peristiwa dalam cerita fikada unsur ini diperlihatkan
peran-peran antartokoh yang membangun cerita dedaya yang bersangkutan.

Dalam tokoh dan penokohan diketahui pembedaan takaiana tokoh-
tokoh cerita yang terlibat dalam cerita yang begkatan dibedakan menurut segi
peranan dan tingkat pentingnya tokoh bersangkufardapat dua jenis tokoh,
yang pertama yaitu tokoh utama. Tokoh ini adal&olioyang tergolong penting
dan berpengaruh pada jalannya cerita. Tokoh utage merupakan tokoh yang
terus-menerus muncul dalam kisah sehingga terasaaonenasi sebagian besar
cerita. Semi (1988, hal. 39) mengatakan bahwa paaanya, fiksi mempunyai

tokoh utama, yaitu orang yang ambil bagian daldmag@n besar peristiwa dalam



20

cerita, biasanya peristiwva atau kejadian-kejadi@an nnenyebabkan terjadinya
perubahan sikap terhadap tokoh.

Selain tokoh utama yaitu tokoh tambahan. Tokoh &drab adalah tokoh
yang dimunculkan sesekali dalam cerita terkaitkhaherkadang tokoh tambahan
hanya muncul dalam porsi yang relatif pendek. Tokuhmemiliki pengaruh
dalam cerita, namun tokoh utama memiliki pengareiihl besar dalam alur
perjalanan kisah cerita.

Nurgiyantoro (2010, hal. 198) mengatakan bahwa ltotan penokohan
memiliki teknik pelukisan tokoh dan penokohan yatepat dilakukan dengan
teknik dramatik. Teknik dramatik adalah suatu tkkriang menampilkan
pendiskripsian sikap, sifat, serta tingkah lakugstokoh secara eksplisit. Wujud
penggambaran teknik dramatik dapat dianalisis lebelterapa teknik, yaitu,
teknik cakapan, teknik tingkah laku, teknik pikirdan perasaan, juga teknik
pelukisan fisik.

Teknik cakapan merupakan penjabaran sifat dan tarakoh melalui
percakapan antartokoh. Nurgiyantoro (2010, hal) 20&dngatakan bahwa dalam
sebuah karya fiksi, percakapan yang baik, yangtigfeyang lebih fungsional,
adalah yang menunjukkan perkembangan plot danigaekainencerminkan sifat
kedirian tokoh pelakunya.

Selain itu ada teknik tingkah laku yang menggunakagkah laku sebagai
sarana untuk menjelaskan sifat tokohnya. Tekniknignyaran pada tindakan
nonverbal dan bersifat fisik. Bersifat reaksi, tgagan, dan sikap yang

mencerminkan sifat-sifat kediriannya.
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Lalu, ada juga teknik pikiran dan perasaan. Tekinikmenggunakan
pikiran-pikiran dan perasaan-perasaan yang diaiakoh untuk menjelaskan sifat
kediriannya pada pembaca atau penonton.

Yang terakhir yaitu teknik pelukisan fisik. Nurgijaro (2010, hal. 210)
menyatakan bahwa keadaan fisik seseorang serikgitagr dengan kejiwaannya,
atau paling tidak, pengarang sengaja mencari dangmubungkan adanya
keterkaitan itu. Misalnya, bibir tipis menyaran pasifat ceriwis, rambut lurus

menyaran pada sifat tak mau mengalah, dan lain-lain

2.3.4 Latar

Peristiwa-peristiwva yang terjadi di dalam sebuany& seni tentu saja
terjadi di suatu tempat, di suatu waktu dan berhgbo oleh suatu kondisi
lingkungan sosial yang berkaitan dengan tempatvdaktu yang dituangkan di
dalam karya yang bersangkutan. Hal ini didukundp plernyataan Abrams (1981,
hal. 175) yang menyatakan bahwa latar aetiing yang disebut juga sebagai
landas tumpu, menyaran pada pengertian tempat, ngabu waktu, dan
lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa-gavis yang diceritakan.

Latar tempat menjelaskan lokasi terjadinya pevestiyang diceritakan
dalam karya tersebut. Unsur tempat yang digunakea &aja tempat-tempat
dengan nama tertentu, inisial tertentu atau munigkipa dengan nama jelas.

Latar waktu berhubungan dengan masalah “kaparediaya peristiwa-
peristiwva yang terkandung dalam karya fiksi tersebMasalah waktu biasanya
bersifat faktual yang bisa saja mempengaruhi perkdirya tersebut. Masalah

waktu umumnya juga dapat dikaitkan dengan peristigyarah.
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Sedangkan, latar sosial mengacu pada kehidupaal swssyarakat yang
terkadang cukup terbilang kompleks. Unsur ini m&npapada kebiasaan hidup,
adat istiadat, tradisi, keyakinan, pandangan hidigpa berpikir dan bersikap,
serta hal lainnya yang tergolong hal spiritual.

Dapat dikatakan latar merupakan apa yang digunp&agaji karya untuk
menjelaskan situasi, waktu, dan lingkungan masyargkng terkait dengan cerita
yang ia buat. Latar merupakan hal yang penting loasifat esensial karena ini

mendukung kekuatan cerita itu sendiri.

2.3.5 Sudut Pandang

Sudut pandang pada hakikatnya adalah persoalagemansiapa yang
menceritakan cerita terkait, atau dari posisi maerstiwva dalam cerita tersebut
dilihat. Nurgiyantoro (2010, hal. 246) menyataka\wa reaksi afektif pembaca
terhadap sebuah karya fiksi pun dalam banyak Ipegndjaruhi oleh bentuk sudut
pandang.

Dalam sebuah karya fiksi terdapat sosok persong yembawakan cerita
dari karya tersebut. Persona tersebut disatu aisatddipandang sebagai tokoh
cerita, namun kadang juga dapat dipandang sebayaiepta. Hal itulah yang
dipersoalkan terkait sudut pandang dalam suatwakési.

Menurut Nurgiyantoro (2010, hal. 256-257) ada tigeacam sudut
pandang menurut persona yang membawakan ceritaaya, pudut pandang
persona ketiga: “dia”, sudut pandang persona pertédaku”, dan sudut pandang

campuran.
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2.3.5.1 Sudut Pandang Ketiga: “Dia”

Pengisahan cerita yang menggunakan sudut pandarspnpe
ketiga, gaya “dia”, narator adalah seseorang yasrgda di luar cerita
yang menampilkan tokoh-tokoh cerita dengan menyebuta atau kata
gantinya; ia, dia, mereka. Nama tokoh cerita kdw@pdisebut berulang-
ulang.

a. “Dia” Mahatahu

Dalam sudut pandang ini, cerita dikisahkan darustdia”,
namun pengarang, narator, dapat menceritakan gpahakhal
yang menyangkut tokoh “dia”. Narator mengetahuiat®tya, ia
bersifat mahatahu.

b. “Dia” Terbatas, “Dia” sebagai Pengamat

Stanton (1965, hal. 26) mengatakan dalam sudutgoand
ini pengarang melukiskan apa yang dilihat, didenghalami,
dipikir, dan dirasakan oleh tokoh cerita, namurbaé&s hanya
seorang tokoh saja.

2.3.5.2 Sudut Pandang Pertama: “Aku”

Dalam pengisahan cerita dalam sudut pandang irktoraadalah
seseorang yang terlibat dalam cerita tersebut.tdlasalalah tokoh “aku”
yang berkisah pada cerita itu, mengisahkan kesadtiaya sendiriself-
conciousnessnengisahkan peristiwa dan tindakan yang diketahalami,
didengar, dan dirasakan, serta sikapnya terhadkphtdain kepada

pembaca atau penonton.



24

a. “Aku” Tokoh Utama
Dalam sudut pandang teknik ini, “aku” mengisahkan
peristiwa dan tingkah laku yang dialaminya, baigrsifat batiniah,
dalam diri sendiri, maupun fisik yang berhubungenghn sesuatu
yang di luar dirinya. Segala sesuatu yang di laéu™ diceritakan
hanya jika terlibat dengan dirinya saja.
b. “Aku” Tokoh Tambahan
Dalam sudut pandang ini, tokoh “aku” muncul sebagai
tokoh tambahan yang membawakan cerita kepada pendiaa
penonton, sedang tokoh cerita yang dikisahkan gmudian
“dibiarkan” mengisahkan sendiri berbagai pengalarnganDengan
demikian, “aku” hanya berperan sebagai saksi sag@ksi akan
keberlangsungan cerita yang ditokohi oleh orang. [dAku”
umumnya tampil sebagai pengantar dan penutup cerita
2.3.5.3 Sudut Pandang Campuran
Penggunaan sudut pandangan campuran artinya pexsggsndut
pandang persona ketiga dengan teknik “dia” mahatimu“dia”’ sebagai
pengamat, persona pertama dengan teknik “aku” selbaigph utama dan
“aku” tambahan atau sebagai saksi, bahkan bisa lpggapa campuran
antara persona pertama dan ketiga, antara “aku”"diahsekaligus.
Pada sejumlah tokoh, narator bersifat mahatahu.n Aledapi,

terhadap, sejumlah tokoh lain, narator berlaku g@bpengamat, bersifat
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BAB IlI

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

3.1 Sinopsis
3.1.1 Sinopsis Komik

Beck bercerita tentang seorang siswa SMP laki-lzinama Tanaka
Yukio yang biasa dipanggil Koyuki. la bersama ba@dbernama Beck mengejar
cita-citanya dalam dunia musik. Beck beranggotaRgusuke pada lead guitar
sekaligus leader dari band tersebut, Taira pads, kkdsba pada vokal, Saku pada
drum dan Koyuki sendiri pada second vocal dan .ghého, adik perempuan
Ryusuke, juga ikut andil dalam perkembangan Be&knadandustri musik.

Suatu hari, Ryusuke meminta agar Beck tampil padaraa musik
‘Grateful Sound Summer Speti@sSSS) pada seorang manajer yang bernama
Bu Sato. Namun, Bu Sato memberitahu bahwa penampikreka telah ditolak
oleh Ran sang produser sebelumnya. Hal tersebutboenRyusuke tak bisa
tinggal diam. la melakukan perjanjian dengan sepraroduser asal Amerika
yang sangat terkenal dan berkuasa bernama Leors $adaa Beck tetap bisa
tampil pada acara tersebut. Akan tetapi, Ryusuke yaendengar syarat Leon
yang berat tak mau tinggal diam. la memberikanatylaandingan dan disetujui
oleh Leon. Setelah itu, akhirnya nama Beck kembabuk pada daftar band yang
akan tampil di GSSS

Namun, ternyata perjanjian yang dibuat Ryusuke aengeon Sykes

bukanlah perjanjian yang mudah, dan hal ini sangatgganggu kondisi mental
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para anggota Beck yang berdampak buruk bagi pdyatdramereka. Satu-persatu
anggota Beck mengundurkan diri di saat beberapdgginmereka harus tampil di
GSSS. Sampai akhirnya walau sedikit terlambat damibuat penonton sedikit
gelisah, dengan kekuatan semangat mereka untukhmemgian, Beck akhirnya
berhasil tampil dengan personil lengkap dan saigéit di GSSS sehingga
mereka mampu memenangkan perjanjian yang dibuauRgupada Leon Sykes.
3.1.2 Sinopsis Film

Beck bercerita tentang seorang siswa SMA laki-la&rnama Tanaka
Yukio yang biasa dipanggil Koyuki. la bersama ba@dbernama Beck mengejar
cita-citanya dalam dunia musik. Beck beranggotaRgusuke pada lead guitar
sekaligus leader dari band tersebut, Taira pads, kxdsba pada vokal, Saku pada
drum dan Koyuki sendiri pada second vocal dan .ghéaho, adik perempuan
Ryusuke, juga ikut andil dalam perkembangan Bed&nadlandustri musik. Suatu
hari, Beck yang terus menapaki dunia musik denggala lika-likunya, tiba-tiba
diberi kesempatan oleh seorang wanita untuk beruhiaiestival rock terbesar di
Jepang bernam&trateful Sound Summer Speti{@SSS).

Akan tetapi, secara mendadak acara yang telah emgagdi Jepang itu
diambil alih oleh seorang produser yang memanfaaikeara tersebut untuk
kepentingan pribadinya, sejak itu pula nama Betlaplis dari daftar band yang
tampil pada GSSS. Ryusuke sang leader yang mendikggung jawab atas
bandnya tak bisa tinggal diam. la melakukan peganjlengan seorang produser

asal Amerika yang sangat terkenal dan berkuasaimerh.eon Sykes agar Beck
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tetap bisa tampil pada acara tersebut. AkhirnyaanBeck kembali masuk pada
daftar band yang akan tampil di GSSS.

Namun, ternyata perjanjian yang dibuat Ryusuke dengeon Sykes
bukanlah perjanjian yang mudah, dan hal ini sangaitgganggu kondisi mental
para anggota Beck yang berdampak buruk bagi pdyatdramereka. Satu-persatu
anggota Beck mengundurkan diri di saat beberapdgginmereka harus tampil di
GSSS. Sampai akhirnya walau sedikit terlambat demipuat penonton sedikit
gelisah, dengan kekuatan semangat mereka untukhmemaian, Beck akhirnya
berhasil tampil dengan personil lengkap dan samgéit di GSSS sehingga

mereka mampu memenangkan perjanjian yang dibuatuRgupada Leon Sykes.

3.2 Pembahasan

Pada bab ini, penulis akan menjelaskan hasil gereliSesuai dengan
rumusan masalah dalam penelitian ini, penulis akemaparkan unsur-unsur
intrinsik di dalam komik maupun film Beck. Kemudiakan dilakukan analisis
untuk melihat bagaimana perbedaan maupun persayaagrterdapat pada unsur-
unsur intrinsik di dalam film Beck akibat ekranisd®an analisis mengenai alasan

mengapa perbedaan dan persamaan tersebut tergidadim filmBeck

3.2.1 Tema

Dalam setiap cerita pastilah menawarkan atau manmskbuah tema.
Tema merupakan intisari yang terkandung dalam s$eloesita, karena itulah
bukan hal yang mudah dalam menentukan sebuah talena duatu cerita. Seperti

halnya setiap orang tahu apa itu meja dan kursidsarkan fungsinya, namun
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belum tentu dapat mendefinisikan apa itu meja darsiksecara tepat, sama
halnya seperti menafsirkan tema. Dibutuhkan pemahalyang kuat untuk
menentukan tema dalam suatu cerita.

Komik dan film Beck memiliki garis besar cerita yang sama, Yyaitu
perjuangan para personil Beck dalam menapaki cagrimusikan. Dengan segala
kemelut yang ada di industri musik, khususnya @adg, mereka mengerahkan
segala daya yang tidak mengenal lelah untuk menaapapinya. Meskipun
kedua karya ini menggunakan dua media yang berliedaanya tetap memiliki
tema yang sama. Tema yang terkandung dalam komikfitta Beck adalah
semangat dan tekad anak-anak muda untuk merailannmpereka. Hal ini dapat
disimpulkan berdasarkan motif-motif yang terdapaiach komik dan filmBeck
berkaitan dengan peristiwa, konflik, dan situagetgu dalam karya tersebut.

Perjuangan Beck dalam menapaki dunia permusikan rds dengan
segala lika-likunya tercermin di salah satu adegaity saat para anggota Beck
yang merupakan pelajar harus mengambil kerja samldemi mengumpulkan
uang untuk biaya rekaman album pertama mereka. Barkhat pada gambar di

bawah ini:

i GT .

Gambar 3.1 Bukti anggota Beck bekerja sambilan untk membayar biaya
rekaman
Jilid ke 7
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Selain itu tekad meraih impian terlihat saat Ryesblkerani mengambil
resiko bertemu dengan Leon Sykes, seorang proterkenal dan berkuasa asal
Amerika, untuk mengadakan negosiasi. Padahal menekailiki hubungan tidak

harmonis. Bukti terlihat pada gambar di bawah:

Gambar 3.2 Ryusuke yang datang seorang diri menemiieon
Menit ke 01:31:14

Adegan yang membuktikan tekad dan semangat unéu&imimpian juga
terlihat pada saat Koyuki yang walaupun sakit,piedarlatin di studio bersama
anggota lainnya demi mencapai target lagu barukualioum Beck. Selain itu,

pada adegan ini terlihat Ryusuke sdaegder yang tegas demi mencapai target.

Hal itu terbukti pada gambar di bawah:

Gambar 3.3 Koyuki yang tetap berlatih meskipun sedag sakit dan Ryusuke
yang bersikap tegas demi impian
Jilid ke 6



31

gk ARV RICEENT LBV b A, ATRWE, 548
NOFT—FRY DTN REZ1 ]
B I BRIOEWTEREICHED DR Ui anhy ! !
ayg UniersitasBrawije
24T o bhrolKEAILL D N?
I I oA W/ 8 Sl NS N 78 S [E15 7 1 B S sl

Koyuki : Ima bando ni meiwakukaketakunaimon. Maks. Ima ore
no naka de ichi ban taisetsu na no wa bando da!!

Ryusuke :  Omae no seide zenzen saki ni susumemnsejya yo!!

Koyuki : Gomenasai...

Taira  : Chotto kyuukei ireyou ka?

Ryusuke : Sono hitsuyouna~shi! Saku mo ikkai s&areda.

Koyuki : Aku tak mau merepotkan band di saat sepertAku takkan
kalah. Saat ini yang paling penting bagiku adalkafmdani!!

Ryusuke : Gara-gara kau, kita nggak maju sedikitpun

Koyuki : Maaf...

Taira . Bagaimana kalau kita istirahat sajad

Ryusuke : Buat apa istirahat segala! Saku jugaliskelgi dari awal!

Adegan lain yang mencerminkan hal yang terkanduaigna tema yaitu

ketika Chiba yang sedang bertengkar dengan Ryusetiap, tampil bersama Beck.
Dalam kondisi emosi yang tidak stabil seperti i@hiba tetap tampil demi

mewujudkan mimpi mereka untuk tampil pada acara& %l ini membuktikan

tekad untuk meraih impian. Bukti terlihat pada gamdi bawabh ini:

.
r-
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Gambar 3.4 Chiba mengesampingkan ego dan tetap tanhgemi mimpi
Menit ke 02:08:13

T EENTARL BREOS VA EDFITE LT L,

Chiba : = Kanchigaisunnayo. Saigo no kejime o tsuk&mdayo.
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Chiba : Jangan salah paham dulu, ya. Aku datangahamuk
menyelesaikan yang satu ini.

Berbeda dengan komik yang merupakan sebuah kaliga ¢abuah film
harus memperhatikan juga unsur lain yang tak kpkiting, yaitu selera pasar.
Seorang sutradara yang harus membuat karya manketable(berorientasi pada
pasar) tentulah harus lebih berhati-hati dalam rilemerita. Apakah cerita yang
bertemakan semangat dan tekad anak-anak muda on@rgh impian sanggup
menembus selera pasar dan menjadi sebuah karyadapaj diterima pasar
dengan baik. Hal tersebut adalah poin yang jugashdipikirkan oleh sutradara
sebelum membuat film. Sutradara filBeckmemilih cerita ini tidak lain tentu
saja karena mempertimbangkan dari segi tingginy@atpembaca komiBeck
sendiri. Komik ini juga telah diterbitkan di AmeakSelatan. Dari situs iMDb
(www.imdb.com) dapat dilihat bahwa fillBeck mendapat nilai 7 dari 10,
sedangkan pada situs asianwiki (www.sianwiki.coif) fersebut mendapat nilai
94 dari 100. Selain itu film ini juga mengikuti fesl film seperti30th Hawaii

International Film Festivatlan14th Shanghai International Film Festival

3.2.2 Plot

Semi (1988, hal. 36) mengungkapkan, bahwa di dalatdikenal dengan
hukum kausalitas atau hukum sebab-akibat. Suatwatm akan menimbulkan
perbuatan yang lain, sehingga membentuk suatu asarglerbuatan yang dapat
dilihat sebagai suatu arus gerak yang bersinamigebggai rangkaian adegan-

adegan.
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Sering dikatakan bahwa sebuah karya memanfaatkain dain teknik
pemplotan sebagai salah satu cara untuk mendapaf&larkeindahan. Demikian
juga dengan komik dan filmBeck plot dikembangkan demi tercapainya
keindahan jalan ceritanya.

Sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Taalkdinal Lubis (1978, hal.
10) terdapat 5 tahapan plot, yaitu talspiation atau tahap penyituasian, tahap
generating atau tahap pemunculan konflik, tahaigsing action atau tahap
peningkatan konflik, tahaglimax atau tahap klimaks dan tahdenouemenatau
tahap penyelesaian konflik. Teori tahapan plot m&ndasrif adalah versi
konvensional dari teori tahapan plot yang dibuahdristoteles.

Berdasarkan beberapa kebutuhan yang berbeda &uari&a dan film,
akan ditemukan banyak perbedaan dalam plot yakgridung dalam komik dan
film Beck Hal ini tentu saja berlandaskan alasan-alasag gangat kuat demi
tercapainya kesempurnaan untuk setiap karyanyaendaperbedaan kebutuhan
tiap karyanya, tentu saja dibutuhkan penyesuaiaygseiaian yang terkait
dengan peristiwva dan konflik tertentu dalam kargalygng berupa penciutan,
penambahan ataupun penambahan bervariasi. Seplkentn dilm Beck sebelum
memulai proses produksi, tentu saja para sineag Vaibat (sutradara dan
penulis skenario) telah memilih terlebih dahulu omfasi-informasi yang
dianggap penting atau menandai bagian-bagian damikk untuk dimasukkan

dalam adegan pada film.
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3.2.2.1 Plot dalam Komik

Dalam komik, tahap awal plot yakni tahap penyitaasidimulai dengan
cerita awal pertemuan tokoh Koyuki dan tokoh Ryesukada tahap yang berisi
pengenalan situasi latar dan tokoh dalam ceritadiceritakan pertemuan tokoh
Koyuki dengan tokoh Ryusuke saat Koyuki membanjungmilik Ryusuke yang

sedang diganggu beberapa anak kecil.
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Gambar 3.4 Koyuki saat mencoba menolong Beck dan emu dengan
pemiliknya
Jilid ke 1

At S S STANIE S ORI el

Tk 1 TRAT?

Tt 2 ZORGEFELE WA X,
=]y : BECK!

Koyuki : Oi, Yameru yo!

Kodomo 1 : Nande?

Kodomo 2 : Kono inu kimochi waruindayo.
Ryusuke :BECK!

Koyuki . Hel, hentikan!
Kodomo 1 : Kenapa?

Kodomo 2 : Anjing ini menjijikan.
Ryusuke :BECK!
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Pada adegan di atas terlihat Koyuki yang menolonma berkulit aneh
yang sedang diganggu oleh beberapa anak-anak Es@k sedang menyuruh
anak-anak tersebut untuk berhenti mengganggu atgirsgbut, terlihat seorang
pemuda dengan gaya berpakaian yang sedikit menabdoigan kalung dan
kacamata hitam datang sambil memanggil anjing betseéernyata nama anjing
tersebut adalah Beck dan pemiliknya adalah Ryusuke.

Beberapa hari setelah pertemuan awal mereka, Kogtaki Ryusuke
bertemu kembali. Pertemuan itu terjadi saat Koydiganggu oleh tiga orang
Asing yang sedang mabuk dan Ryusuke datang men&loggki. Hal tersebut

terlihat pada gambar dan dialog di bawah ini:

AT M I%u Nyersy S8 W i&i
Gambar 3.5 Ryusuke datang menolong Koyuki dari ganguan orang asing
yang mabuk
Jilid ke 1

PANESUN :What you have done to my car?! You da*n kid!

CoplN IVEPSTRS

Fft 2 IQUItith ZDF T BIFILA L2, Biulddbileb
DHZ 2 FEREIFNC A2 &b 9 F X200 Tz &,

Gaikokujin : What you have done to my car?! Yatndid!
Ryusuke - Quit it! Sono kotachi wa hanninpia®@re wa antachi no
kuruma o ni ji mae ni mitdkemou kizu wa tsuitetayo.
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Orang asing : Apa yang kau lakukan pada mobilkutikAsialan!
Ryusuke : Hentikan! Bukan mereka pelakunya. Akihatemobilmu
2 jam yang lalu sudah bediak.
Dari gambar di atas terlihat tiga orang asing yarengganggu Koyuki
dan Ryusuke datang menolong Koyuki. Setelah pemsstitu, Koyuki dan
Ryusuke semakin sering bertemu dan akrab. Keakraii@na keduanya memicu

perubahan selera musik pada tokoh Koyuki. Koyukingyaebelumnya hanya

mengerti musisi lokal, berubah mulai belajar laggel dan musisi barat.

Gambar 3.6 Koyuki béfi'éj:"ar musik barat
Jilid ke 1

a2 BRI CAOFEFEIZOWTWIT A LD, FERE
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Koyuki :  Ore wa rekara futari no wadai nitsuite ikgou, yougaku o
kenkyuusurunda. Fu~~~mu... Serin Dion ga eigo o0
oboetanowa jyuuyonsai no tokika...

Koyuki :  Mulai sekarang agar bisa ikut ngobrol demgnereka berdua
aku akan meneliti penyanyi dan lagu-lagu barat. Hmm
Celine Dion belajar bahasa Inggris waktu umur hditaya...
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Pada gambar di atas diperlihatkan Koyuki sedang lmaem sebuah buku
berisi biografi musisi-musisi barat yang terkenigrlihat wajahnya yang serius
menandakan kesungguhannya untuk belajar musik darsrmusisi barat. Selain
itu, dijelaskan juga pengaruh Ryusuke pada Koywaham dunia musik saat ia
memberi Koyuki sebuah gitar, Koyuki pun mulai baftapermain gitar. Hal ini

dapat dilihat pada gambar di bawah:

Gambar 3.7 Koyuki belajar bermain gitar pemberian Ryusuke
Jilid ke 1

g% BIKANDE Do XX —CUHHE R ! !
Koyuki :  Ryusukekun kara moratta gitaa de moureokaishi!!

Koyuki :  Dimulailah latihan berapi-api dengan gipamberian
Ryusuke!!

Gambar di atas memperlihatkan Koyuki yang denganasgat mulai
belajar gitar pemberian Ryusuke. Terlihat daripeksi wajah Koyuki yang
sangat bersemangat, dengan tambahan gambar amgasgiEnambah kesan
suasana Koyuki yang sedang bersemangat belajar p@mberian Ryusuke

tersebut.
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Tahap plot selanjutnya yaitu tahap pemunculanlkordalam tahap ini

motif yang menyulut munculnya konflik-konflik, mulaimasukkan. Peristiwa

yang menyulut konflik ditandai dengan terbentukrgy@aup bandBeck oleh

Ryusuke. Hal ini dipicu oleh perseteruan antarasil¢ga dan Eiji, salah satu

anggotabandlamanya.

pii
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Eiji

Ryusuke :

Eiji

Ryusuke :

Eiji

Ryusuke :

Eiji
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mbar 3.8 Ryu
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suke bertengkar d
Jilid ke 1
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Ore no iu koto ga kikenee no ka, Ryke?

Eiji, oshietekure nande minna de kanomesu hitsuyou
ga aru?
Bando zentai no houshin da.

Ore wa jibunn kuroi kami ga sukinandaiji@ao onna
no ko mo yoku kuuru datte iwaretasho.
Ryusuke, omae wa mada gaki da. Ruroaritakattaraore
no koodineito ni monkutsukeruna.

Ittokukedo kono mae no shiroi ishou sadkttazo.

Kau tak mau menuruti kata-katakyuRuke?
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Ryusuke : Eiji, bilang dulu alasannya, kenapa sélurambut
anggotebandharus di cat?
Eiji i ltu untuk kekompakamand

Ryusuke : Aku lebih suka rambutku yang hitam seps¥karang.
Cewek-cewek bule juga menganggapnya keren kok.

Eiji : Ryusuke, kamu masih bocah. Kalawmngdi pro, jangan
suka melawan kata-kataku.
Ryusuke : Sebelumnya aku kasih sad®h. Baju seragam warna

putih itu norak sekali

Dari gambar di atas terlihat Eiji dan Ryusuke yaafing memasang raut
muka sinis terhadap satu sama lainnya. Saat itekadvertengkar. Dari dialog
terlihat perbedaan visi misi kedua orang tersekan tersirat bahwa mereka
tidaklah memiliki hubungan yang baik dari sebelumnyada akhir pertengkaran
terlihat juga pada gambar di atas, Eiji yang bdrasaemukul Ryusuke.

Beberapa hari setelah perseteruan itu, merekanberteembali. Pada
pertemuan itu mereka saling bertekad untuk memibarad terbaik. Sejak hari itu
dimulai persaingan antar keduanya dgoup bandBeck pun lahir. Hal tersebut

tergambar pada gambar dan dialog di bawah ini:

-0

Gambar 3.9 Ryusuke dan Eiji saling bertekad untuk nembuat band terbaik
Jilid ke 1
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Eiji : Ryusuke, ore wa saikyou bando o tsuko
Ryusuke : Ore mo tsukuruyo, Eiji

Eiji . Ryusuke, aku akan membentuk bandyyeeling kuat
Ryusuke : Aku juga, Eiji

Dari gambar di atas terlihat raut wajah serius kega yang menyiratkan
sinisme satu sama lainnya. Dipicu dengan dialogyysaling menantang untuk
membuatband yang terbaik. Setelah perseteruan itu, Eiji merdeband baru
dan Ryusuke membentuk Beck. Keduanya pun beraldnjadi rival.

Selanjutnya, yaitu tahap peningkatan konflik. Pedeap ini konflik yang
telah muncul mulai bertambah kadar intensitasnyeckByang telah terbentuk
menjadi sebuatband mendapat masalah dengan dikeluarkannya mereka dari
daftar pemain yang akan tampil pada acara musikSGB8&lam komik, cerita ini
dimulai dengan Ryusuke yang meminta pada Bu Salah(satu manajer acara
musik GSSS) agar Beck bisa ikut tampil dalam a&@&5S. Namun Bu Sato
menjelaskan, bahwa sebelumnya mereka memang semepgdi salah satoand
yang tampil dalam acara tersebut, tetapi Ran sawoguper acara tersebut

menolak mentah-mentah.

AcEHR

WS TN U

HT~ACTH

igs! 11 :?f Wit
tampil di GSSS naim Ran menolaknya
Jilid ke 8
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Sato san: Anatatachi o Gureitfuru Saundo shujjoa kouho ni
agetakoto ga aru no, kyuukyo kaisanshichatta. Raudo
Kuraimu Shiti no daiyakutoshite! Ta no puro no ktioni
wa tookuyobanaikedo... Syouraisei to kosuto no sasu
hyoukashitesandoushitekureru monomoitawa. Demo rRan
kyakkasaretawa. Douiuikisatsuka shiranaikedo arzeait
Ran ni kirawareterunone. Kono gyoukai de Ran ni
kirawareruto... Yo ni deruno wa kibishiiwane.

Bu Sato: Ada yang mengajukan kalian untuk tamipiekatful Sound
sebagai pengganti Loud Crime City yang tiba-tibhasutu!
Walaupun kualitas masih agak jauh dengan bandyiang
sudah pro... Tapi ada juga yang mempertimbangk#anka
dilihat dari prospek masa depan dan murahnya biégpi
Ran menolaknya mentah-mentah. Aku tak tahu adalamsa
apa, tapu sepertinya kalian dibenci olehnya, kaldenci
Ran di dunia bisnis musik, akan sangat sulit urierkbus
jadi pro.

Dialog di atas menjelaskan bahwa Beck sempat dikkasudalam daftar
pemain yang akan tampil pada acara GSSS, namunti®dn menyetujui hal
tersebut. Dan Bu Sato menjelaskan juga, jika Raeriekurang menyukai Beck
dan tidak diketahui alasan pastinya mengapa. Rag yeerupakan sosok yang
berpengaruh besar pada industri musik Jepang sgamerupakan sandungan
yang sungguh berarti bagi Beck yang tidak disukaistensinya oleh Ran.

Setelah tahap pemunculan konflik, dilanjutkan ptadeap klimaks. Pada
tahap ini diceritakan Ryusuke yang berkonsultasigda Leon agar Beck bisa

tampil di acara GSSS. Leon adalah seorang prodaseyr memiliki kedudukan
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penting di industri musik Amerika (yang juga mekiildendam pada Ryusuke,

karena = Ryusuke

pernah ~mencuri gitar berharga miléon).  Ryusuke

berkonsultasi dengan Leon agar Beck tetap bisaitgraga acara GSSS. Hal ini

terlihat pada gambar dan dialog Ryusuke denganaGiain Taira (anggota Beck)

saat membicarakan hal tersebut sesaat sebelumartaregil pada acara GSSS:
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Ryusuke :
Chiba
Taira

Ryusuke
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pada Chiba dan Taira
Jilid ke 9

LA AT ARBROLD T LA NIV TR

HIBICHLESH - BECKDODA %KD c d DT
T DHER,

2 R0, VIEU. AT AOERN YT T TS o5T D

LN bELICEND ST L2 ]

N T, BIOATZWIZL X —b W R&EFE D 9

DIZ&EHZE S U rh—i24,

B ETBNLOR, FF2—&RIEHBEDFEDORETZ,

Reon Saikusu ga orera no Guretofuru Saghdtsujou ni
dashita jouken... Beck no kongo go mai no cd sutetesnri.

: Eee, Reon Saikusu no zenmen bakkuegptd wa oretachi

yuumei ni nareruttekotoka?!

: Baka. Oreramitai ni syoomonai banalaridasu no ni kane o

tsukau wakenee daro.
: Akumade ore no tsumi. Gitaa & inu dortplmo tsumi no

daishou da.
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Ryusuke : Syarat dari Leon Sykes untuk mendukungpilaya kita di
Greatful Sound adalah... Hak penuh untuk 5 alburokBe
Lalu, mengikuti tur dan kegiatan promosi yang sudah
dijadwalkan olehnya, tanpa imbalan.

Chiba : Heeeh, kalau ada backup dari LeoreS§ykerarti kita bisa
menjadi terkenal dong?!

Taira : Bodoh. Tak mungkin dia mau mengeédaar biaya untuk
mempromosikan band amatiran seperti kita kan?!

Ryusuke : Ini semua adalah hukumanku. Sebagasdralkarena telah
mencuri gitar dan anjingnya dulu.

Dari gambar terlihat raut wajah Ryusuke yang khayaal itu tergambar
dari butir-butir keringat yang digambarkan muncalda wajah Ryusuke ketika
sedang membicarakan hal itu. Chiba dan Taira punampakkan raut wajah
yang khawatir. Dari dialog dijelaskan bahwa Leonnmmta syarat hak penuh
untuk 5 album Beck, tur dan kegiatan promosi yaraph dijadwalkan oleh Leon
tanpa imbalan. Pada dialog juga Taira menjelaskahywa melihat karakteristik
Leon, Taira yakin bahwa Beck akan menjaaindyang akan dipermainkan saja.

Ryusuke yang mendengar syarat Leon yang begitutki&jmau kalah dan

memberikan syarat bandingan. Hal itu tergambar pgatabar dan dialog di

bawabh ini:

Jilid ke 9
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Reon

Ryusuke :

Reon

Ryusuke :

Reon

Ryusuke :

Leon

Ryusuke :

Leon

Ryusuke :
. Kalau ada orang yang ditugsakan meuag@idi tiapstage

Leon
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Moshi mitsu no suteeji no nakade... Mumehitoshii
oretachi ga ichiban kyaku o atsumetara?

: Nani ga iitai?

Moshi sounattara. Subete o chara nilghieemo ii yo na?

: Omae shouki de itterunoka?

Tada kuimon ni wa saretakunaindene.

. Kaku suteeji no kankyaku no kazu wearkano mono o

haichishite kaunto sareba kantan ni wakaru. Maalggu no
tamenimo sousuru no wa jitsu ni ii kangaeta.

Kalau dari ketigastage ini... Yang paling banyak
mengumpulkan penonton adalah band yang tidak tatken
bagaimana?

: Apa maksudmu?

Seandainya itu terjadi. Semua persyatatiirbisa dianggap
impas kan?

. Kau sungguh-sungguh?

Aku hanya tak ingin jadi mangsa.

sejumlah penonton akan mudah dipastikan, kalaundgzgy
dari segi marketing, itu ide yang bagus juga.

Gambar dan dialog di atas menceritakan syaratibgaa yang diajukan

oleh Ryusuke kepada Leon. Dilihat dari dialog ydik@gtakan Ryusuke, bahwa ia

tidak mau hanya menjadi korban atas persyaratag gajukan Leon. la juga

menantang Leon agar melepas persyaratannya a@édia yang bermain di

panggung ketiga dapat mengumpulkan penonton lebrtydk dari panggung

lainnya. Dari gambar terlihat ketegangan terjadia@n keduanya, ditambah
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adanya salah satu pengawal Leon yang menodongk#tml ge arah Ryusuke.
Terlihat dari wajah Ryusuke yang berkeringat, kategn yang dirasakan
Ryusuke tergambar pada raut wajah Ryusuke. Akhirkgsepakatan terjadi
setelah Leon mengungkapan persetujuan dengan ragagatkan ada seseorang
yang ditugaskan untuk menghitung jumlah penontongydatang pada tiap
panggung.

Yang terakhir adalah tahap penyelesaian. Pada taiagonflik yang
mencapai klimaks diberi penyelesaian dan ketegarfjeendorkan. Peristiwa
yang menggiring pada penyelesaian adalah saat pagggama dan panggung
kedua rusak akibat hujan, sehingga panggung keteyadapat kesempatan untuk
ditampilkan pada layar utama. Pada layar itu tatliseorang wanita yang
membuka bikininya dan asik berjoget saat menontenampilan Beck. Hal

tersebut terbukti pada gambar dan dialog di bawah i

f+as
BleBUDT
LS50l
ﬁﬁsmc
wATEU -/

BEEZS—IZ
BroxF—v%?

Gambar 3.13 Beck masuk layar utama karena panggungtama dan kedua
rusak
Jilid ke 10

vAEy L BREE=H—IZ3 rdAT—TH?
AR T TS RICE R Lo TV DITBE S A EALTT

Reon :Naze monitaa ni third suteeji 0?
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Sutaffu : Nan jyuupun mo nanimonashitteiu @ okyakusan ni
shitsureidesudeshi...

Leon : Kenapa panggung ketiga ada dilayamitor?
Staff . Karena sudah 10 menit tidak ada-apa, jadi daripada
mengecewakan penonton...

€ g
yang melepas bikininya
Jilid ke 10

Dari dialog di atas diketahui bahwa sudah bebel@pa panggung utama
dan panggung kedua mengalami kerusakan yang mebskabéayar utama tidak
memainkan apapun atau mati, karena khawatir demgenonton yang tidak
merasa puas akhirnya para staf memutuskan untukyaegkan panggung ketiga
dalam layar utama tersebut. Terlihat pada gambanjsénya, Beck yang masuk
pada layar utama, serta wanita yang melepas byanidan asik berjoget karena
merasa bersemangat mendengar lagu Beck.

Selain itu, dari layar, penonton juga dapat mendesgara Koyuki yang
indah sehingga penonton pun semakin banyak yangdatemgi panggung

tersebut. Hal tersebut terbukti pada gambar ddogl@i bawabh ini:
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utama dan

membuat orang-orang terpana
Jilid ke 10

IS KiFElazaxhi, bRFEEsEREEBRBY
&b !

Sato san : Daisukiyo Koyuki kun. Anata wa Kitto inakbutai ga
niauwa!

Bu Sato: Aku suka sekali dengan suaramu Koyukimistey kau pasti
cocok dengan panggung yang besar!

Pada gambar di atas terlihat layar utama yang mmenhif@yuki, dan pada
saat itu suara Koyuki diperdengarkan kepada selyvahonton di semua
panggung. Terlihat ekspresi terpukau dari oranggyrabahkan Ran, saat
mendengar suara Koyuki. Hal itu membuktikan bahwaaa Koyuki begitu bagus.
Dari dialog juga dijelaskan Bu Sato menilai suamyki panggung besar, karena
suaranya yang bagus.

Selanjutnya diceritakan penyelesaian dengan peadfinnya, yaitu saat
penonton yang terus berdatangan pada panggungakdtg akhirnya Beck
berhasil mendapat penonton paling banyak dibankedpa panggung lainnya.

Hal tersebut terlihat pada gambar dan dialog dieteaiwi:
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LNV il
Gambar 3.16 Penonton Beck mendapat jumlah paling bayak

Jilid ke 10
ARH T TA T DO 2o FThHE !
Sutaffu  : Raibu owattanoni fuetsuzuketeruyo!!

Staff . Pada konsernya sudah selesai, &ampa masih terus
bertambah!!

Dalam gambar telihat keterangan bahwa jumlah gengranggung utama
adalah 8.900 orang, penonton panggung kedua aé8@lorang, dan panggung
ketiga 8.100 orang. Namun beberapa saat kemud&npahghitung staf pada
panggung ketiga kembali pada angka awal, yang tbgtemlah penonton di
panggung ketiga melebihi 9.000 orang yaitu 10.0G#h@. Hal ini menandakan
kalau panggung ketiga berhasil mendatangkan leditydk penonton dibanding

kedua panggung lainnya.

3.2.2.1 Plot dalam Film

Seperti dalam komik, tahap penyituasian dalam fitfrmulai dengan
cerita pertemuan tokoh Koyuki dan tokoh Ryusuke.mMa, dalam film
diceritakan anjing milik Ryusuke diganggu oleh tigeang asing. Hal tersebut

dapat dilihat pada gambar dan dialog di bawah ini:
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B ARINELE]
LTl e, [

Gambar 3.17 Koyuki saat menolong anjing milik Ryusie
Menit ke 00:04:16 — 00:04:45

SAEIAN 1 © Areyou seems like a hero?
SAEIN 2 © What you're doing, man?!
v :  BECK!

Gaikokujin 1 :  Kamu ingin jadi pahlawan kesiangan?
Gaikokujin 2 - Hei, apa yang kau lakukan?!
Ryusuke : BECKI!!

Adegan di atas memperlihatkan tiga orang asing ga&dang mengganggu
seekor anjing, lalu datang Koyuki untuk menolongnantersebut. Tetapi orang-
orang asing tidak terima dan malah memukul Koylikk lama, datang seorang
remaja laki-laki bernama Ryusuke yang memanggihgriersebut dan menolong
Koyuki dari ketiga orang asing tersebut. Diketafarina anjing itu adalah Beck.

Setelah kejadian itu Koyuki dan Ryusuke semakiralakSeperti dalam

komik, dalam film keakraban ini juga memicu Koyuwkituk mulai mendengarkan

musik barat dan belajar gitar. Hal ini terlihat paghmbar di bawah ini:

Gambar 3.18 Koyuki mendengarkan musik barat dan bedjar gitar
Menit ke 00:13:49/00:02:26
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Dalam film tidak diceritakan Koyuki yang mempelajanusik barat
seperti yang diceritakan dalam komik, namun dipatkan Koyuki yang mulai
menyukai dan mendengarkan musik barat. Diceritgdga Koyuki yang mulai
belajar gitar pemberian Ryusuke dengan semangatpeéanh sukacita. Hal
tersebut terlihat dari ekspresi wajah Koyuki yaagdmgia.

Tahap plot selanjutnya adalah tahap pemunculanlikoifeperti dalam
komik, dalam film diceritakan terbentuknpand Beck dipicu oleh pertengkaran
Ryusuke dan Eiji yang berakhir dengan bubaigmad mereka dan tekad masing-
masing untuk membudtand yang terbaik. Dalam film diceritakan juga mereka

juga menjadi rival, seperti cerita pada komik.

Gambar 3.19 Pertengkaran Eiji dan Ryusuke
Menit ke 00:07:45/00:07:54

AT D BXOHORMOLETAEIDHL ATIZA D,
gL (Mencoba memukul Ryusuke)
B : Calm down.. Calm down..

Ryusuke :  Kamisou mittakara tensou no mokunantewar
Eiji : (Mencoba memukul Ryusuke)
Ryusuke : ' Calm down.. calm down..

Ryusuke :  Kita tidak akan berkembang karena waangut
Eiji . (Mencoba memukul Ryusuke)
Ryusuke : Tenang.. Tenang..

Gambar di atas memperlihatkan Eiji yang sedang myede kotak kardus

pewarna rambut ke arah Ryusuke. Dalam dialog tdsgarRyusuke yang tidak
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memiliki kesamaan visi misi dengan Eiji. Eiji yangarah berusaha untuk
memukul Ryusuke, namun Ryusuke hanya dengan sgatamenenangkan Eiji
sedang anggotaandlainnya menahan Eiji yang berusaha memukul Ryusuke
Selanjutnya adalah bukti saat Eiji dan Ryusuke ysatigg bertekad untuk
membuatbandyang hebat pada hari yang sama. Hal itu terlibdbpyambar dan

dialog di bawah ini:

Gambar 3.20 Tekad saling membuat band yang hebat aaband mereka
bubar
Menit ke 00:07:38/00:07:55

E KTE ST TE, BILEBRID —HEIZLD NS Z &
HRD, P&, BIUIRARON Y FEDZ,

AT BOULBED L, T,

Eiji :  Shippaidattanda. Ore to omae ga issiyaru to iukoto jitai

ga. Ryusuke, ore wa saikyou no bando tsukuruzo.
Ryusuke :  Ore mo tsukuruyo, Eiji.

Eiji :  Semuanya gagal. Semua yang telah kdngun bersama-
sama. Ryusuke, aku akan membuat band yang hebat.
Ryusuke :  Aku juga, Eiji.
Terlihat dari ekspresi wajah Eiji yang menggebbtgtersirat amarah saat
ila mengucapkan dialog di atas. Terlihat juga Ryasykng menunjukkan wajah
sinis dan ia menantang Eiji dengan berkata bahwaga akan membudiand

yang hebat. Ketegangan tersebut menimbulkan kesaenkian antara keduanya

dan menyebabkan keduanya menjadi rival dalam induassik.



52

Tahap selanjutnya adalah tahap peningkatan kor8Skferti pada komik,
pada film tahap ini juga diceritakan Beck yang tlikekan dari daftar pemain
acara musik GSSS. Namun, dalam film adegan inialiasengan cerita Bu Sato
yang datang ke pemancingan tempat Ryusuke tinggakunengajak Beck ikut
berpartisipasi dalam acara GSSS. Hal tersebut ltiptkan pada gambar dan

dialog di bawah ini:

Gambar 3.21 Bu Sato mengajak Beck untuk berpartisipsi dalam acara
GSSS
Menit ke 01:08:54

Y rEA: A TN BT RWTTHRIZN?

T3 cFLEL?!

RS BRELLOMIZIIMRAEZEZ D IndoEE S, &
)R THALRD D ?

THE L BAARBIAT

Sato san : Guretofuru Saundodetemitai?

Chiba . Majisoyou?!

Sato san : Anatatachi no kyoku ni wa sekai@rkahikara ga aru to
omou. Dou? Yattemirukiaru?

Chiba : Mochiron yorokonde.

Bu Sato  : Apakah kalian mau berpartisipasi malacara Greatful
Soun¢®

Chiba : Anda serius?!

Bu Sato : Lagu kalian memiliki kekuatan untulkenmgubah dunia.

Bagaimana? Apakah kalian mau ikut?
Chiba . Tentu saja kami sangat ingin.



53

Adegan di atas memperlihatkan Bu Sato yang memggngiusik Beck
akan bisa mengubah dunia mengajak Beck untuk lisipasi dalam acara GSSS.
Hal tersebut disambut dengan wajah kaget selurgigata Beck, dan disetujui
oleh Chiba dengan suara lantang dan bersemangat.

Namun beberapa hari setelah kejadian tersebudrasenendadak Beck
mendapat kabar bahwa mereka dihapus dari daftasipgrang tampil pada acara
GSSS oleh Ran yang secara tiba-tiba menjadi prodizssa GSSS. Hal tersebut

diceritakan pada gambar dan dialog di bawah ini:

J ‘if e S

Gambar 3.22 Ran sebagai produser baru GSSS menghapBeck dari daftar
pemain
Menit ke 01:17:40/01:17:43/01:17:59

ANV L EIRoTZETI N, Ny DOEFEIZHET
= (R |

~F =y —1: P rbAH LW T ey 2a—F—DWNWZ 9 A
e X

T+ A BT E Y o —— 2

v =V —2: O ETHNTHS D,
(Ran memasuki ruangan rapat)

fidl Sl Yo ——ANINEETT, &5
L<,

Sato san : Douyattekotodesuka, Bekkshujoutonikesutte?!

Manaajaa 1 . Sato chan, atarashii purojyaaso ikounandayo.

Sato san . Atarashii purojyuusaa®?

Manaajaa 2 .~ Kare no motode hataraitemorau.

(Ran memasuki ruangan rapat)

Ran . Atarashii purojyuusaa akasareta Ran desu.
Yoroshiku.

Bu Sato . Apa maksud kalian denganarik Beck keluar?!

Manajer 1 ;- Sato chan, itu adalah pahari produser baru.
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Bu Sato : Produser baru?

Manajaer 2 . Kau akan bekerja menjadi leanaya.

(Ran memasuki ruangan rapat)

Ran . Perkenalkan aku adaladuser baru, Ran. Mohon

kerjasamanya.

Gambar dan dialog di atas memperlihatkan Ran ydoragtiba menjadi
produser baru GSSS, mengahapus nhama Beck dan peftein. Wajah dan gaya
Ran yang angkuh memberikan kesan bahwa ia adaaly gang melakukan apa
saja demi kepentingannya sendiri. Diangkatnya Renjadli produser baru secara
tiba-tiba setelah diketahui bahwa Beck masuk dad@ftar pemain GSSS pun
terlihat janggal. Hal ini menunjukkan bahwa Ran raeghsengaja menjadikan
dirinya sebagai produser GSSS untuk menghapus Bagiadari daftar pemain.

Selanjutnya yaitu tahap klimaks. Berbeda denganilkamalam film tahap
ini menceritakan Ryusuke yang berkonsultasi langglengan Leon, namun tidak
mengajukan syarat bandingan terhadap Leon. Ditemuige perbedaan isi syarat
yang diajukan oleh Leon kepada Ryusuke. Hal inatiégrlihat pada adegan saat
Ryusuke mengatakan hal tersebut kepada seluruto@nBegck lain beberapa saat

sebelum mereka tampil pada gambar dan dialog dabanmv:

Gambar 3.23 Adegan saat Ryusuke menceritakan kongakinya dengan
Leon
Menit ke 01:45:53

vl AT L WVWATTY S,V AT = UR T =T — AL
2nd. ATFT—=VDFEBHT L HSELRITNIE Beck 12
DTATDENWTITDINEA LRITIUE R B0,
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T3 W E ATERT?
Covin CENMLRBIVIRCODT-DIZHNRFETESL X 9 TlHET-
HE DTN,

Ryusuke : Kankekotoinde main suteeji pafooaamugnsekiteeji no
marukoto umaranakereba Beck wa kono raibu no saigo
kaisanshinakerebanaranai.

Chiba : Kaisante omae?
Ryusuke :  Sorekara ore wa yatsu no tameni shinuentaghou de
hatarakyakenai.

Ryusuke : Jika kita tidak mendapat banyak penomtan panggung
utama dan panggung kedua, ini akan menjadi yaradher
dan Beck harus bubar.

Chiba : Kamu bilang bubar?

Ryusuke : Dan juga, aku harus bekerja padanya aiagg mati.

Dari dialog di atas dapat dilihat bahwa dalam figarat yang diajukan
Leon diubah dan dimasukkan pula syarat bandingagy yAucapkan Ryusuke
dalam komik. Dalam film syarat yang diajukan Leatalah jika Beck tidak
mendapat penonton lebih banyak dari panggung utdamapanggung kedua,
maka Beck harus bubar dan Ryusuke harus bekerjgadebeon hingga mati.
Tentu saja hal itu membuat seluruh anggota Bediejigr; hal itu dapat dilihat
dari gambar di atas. Dari dialog juga terlihat Ghyang kaget mendengar cerita
Ryusuke tersebut.

Selanjutnya yang terakhir, yaitu tahap penyelespaa film diceritakan
panggung utama dan kedua yang rusak, lalu menyabgidra staf memutuskan
untuk menampilkan Beck dalam layar utama. Berbexhman komik, dalam film

diceritakan beberapa wanita yang memakai bikiniasgdasik berjoget saat

mendengar lagu Beck. Hal tersebut terlihat padabgah bawah ini:
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Gambar 3.24 Para staf menayangkan panggung ketigaapa layar utama dan
terlihat wanita-wanita yang berjoget memakai bikini
Menit ke 02:10:03/02:10:06

Gambar di atas memperlihatkan staf yang menayangiaggung ketiga
dari dalam kantornya. Terlihat juga layar yang nmgmkkan beberapa wanita
yang asik berjoget saat mendengar lagu Beck, daekadéranya menggunakan
bikini padahal saat itu hujan sedang mengguyuraaf®8SS. Namun hal yang
janggal dalam film adalah saat Koyuki menyanyi,raugoyuki diubah menjadi
suara orkestra. Hal ini adalah penggambaran suayakkyang begitu indah.

Dalam film pun diceritakan penyelesaian cerita @ng@enonton yang

terus berdatangan pada panggung ketiga. Hal iifdaempada gambar di bawah

ini:

1
2ndAF—Y

B

¥ if the water's clear

Gambar 3.25 Penonton panggung ketiga yang melebikedua panggung
lainnya
Menit ke 02:15:20
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Dari gambar terlihat kondisi panggung kedua yangguenpulkan 10.000
orang pada pukul 18:52, panggung utama yang mengkerp15.000 pada pukul
18:53. Namun saat malam datang penonton panggangauian kedua semakin
menurun dan berpindah pada panggung ketiga yarg gdatl penghitung terlihat
angka 9999 dan terjatuh ke tanah karena tersemmguminton yang masih terus
berdatangan. Terlihat pada gambar di atas, pangieinga yang dipenuhi oleh
penonton yang sangat banyak. Hal tersebut menglabkhwa Beck berhasil

mendapatkan penonton lebih banyak dibanding duggueng lainnya.

3.2.2.3 Analisis Plot

Untuk menganalisis plot terdapat 3 kriteria pemliedglot yaitu kriteria
urutan waktu, jumlah dan kepadatannya. Menurutekat urutan waktu, plot
cerita dalam komik maupun film adalah maju (prodyes$ial ini disimpulkan
karena secara keseluruhan, cerita yang dikisahkesifét kronologis dan urut.
Dari adegan pertemuan Koyuki dan Ryusuke (padaptgiestama yaitu tahap
penyituasian), hingga Beck yang berhasil tampiladara GSSS (pada tahap
terakhir yaitu tahap penyelesaian), cerita dikismhkecaran runtut dan mudah

diikuti pembaca ataupun penonton.

L . > > .- .
Tahap [ Tahap 11 Tahap 111 Tahap IV Tahap V

Gambar 3.26 Skema plot komik dan film Beck ialah mpi (progresif)

Gambar di atas adalah skema plot berdasarkani&ritestan waktu pada

komik dan film Beck. Dari gambar di atas terlihatraerita adalah progresif.
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Sedangkan, menurut kriteria jumlah. Kedua medikniyromik dan film,
menggunakan plot tunggal. Hal tersebut disimpuldan cerita yang berfokus
pada tokoh utama saja dan tidak ditemukan plot &uat yang mengganggu alur
cerita plot utama. Yang dimaksud dengan plot utedatam komik maupun film)
adalah cerita Beck mulai terbentuk sampai akhibgraasil tampil di acara GSSS.
Plot dalam komik maupun film hanya berfokus pada 8#i cerita saja, pada satu
tema saja.

Perbedaan yang cukup signifikan terlihat pada tkaitkepadatan plot.
Dalam komik, secara keseluruhan, plot cerita longd#al ini terlihat dari
panjangnya cerita yang tersaji dalam komik. Hubungatarperistiwa tidaklah
erat. Seringkali diantara peristiwa satu dengargyamnya diselipkan peristiwa
tambahan yang memperlambat jalannya cerita. Di bawma adalah skema

kepadatan plot cerita dalam komik:

Tahap 1 Tahap 1T Tahap I Tahap IV Tahap V
L & & & & g *——0—0
Peristiwa | Peristiwa 2 Peristiwa 1 Peristiwa2  Peristiwal  Peristiwa | Peristiwa 1,2,3 dan 4

Gambar 3.27 Skema plot komik ialah plot longgar

Dari gambar di atas terlihat pada tahap | dan tdh&rjadi 2 peristiwa
terjadi. Sedangkan pada tahap IV hanya terdaparistiva saja. tahap Il dan
tahap IV juga hanya terjadi 1 peristiwa saja. Nanpada tahap V terjadi 4
peristiwa.

Berbeda dengan komik, kepadatan plot pada filmawdahadat. Hal ini

terlihat dari singkatnya penyajian cerita. Periatidalam film pun tidak sebanyak
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dengan peristiwa yang terjadi pada komik. Hal atlihat pada gambar skema

kepadatan plot dalam film, di bawah ini:

Tahap | Tahap I1 Tahap IIT Tahap IV Tahap V
[ & & & & & & & &
Peristiwa 1 Peristiwa 1 Peristiwa 1 Peristiwa 2 Peristiwa 1 Peristiwa 1,2,3 dan 4

Gambar 3.28 Skema plot film ialah plot padat

Dari gambar di atas terlihat plot dalam film lelphdat dibanding plot
dalam komik. Berbeda dengan komik, tahap | daldm fianya terdiri dari 1
peristiwva saja. Pada tahap selanjutnya, yakin tdhgpga ditemukan hanya 1
peristiva saja. Namun pada tahap Il terjadi 2gieva. Selanjutnya pada tahap
IV terjadi 1 peristiwa saja, dan pada tahap V tBdaperistiwa.

Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwadedpn plot dalam
komik longgar sedangkan dalam film padat. Hal @nlihat dari jumlah peristiwa
yang terjadi pada tiap tahap plotnya.

Perbedaan-perbedaan tersebut tentu saja terjadmdkharya adaptasi.
Sesuai dengan penjelasan dari Sastha Sunu dalikel geng berjudul ‘Sastha
Sunu: Setiap Potongan Gambar Adalah Pemikiran’ (vifmmindonesia.or.id), ia
menjelaskan bahwa ritme tautan gambar (dalam filaxus sesuai dengan yang
dikehendaki dalam cerita dan skenarilow perlu dijaga agar ketegangan-
ketegangan tidak menumpuk di awal. Kalau tidakadbisa penonton akan lelah
lebih dulu menjelang akhir film. Atau, terkadandatk harus intens, tapi justru
dibiarkan ‘longgar’ sedikit untuk meningkatkan kgdegan itu. Karena kebutuhan

itulah, film memiliki urutan yang berbeda dengamgada pada komik. Bukan
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karena keluar dari jalur cerita, tapi menyajikantaeyang serupa hamun dengan
teknik yang berbeda.

Peringkasan adegan yang terjadi pada film tenta ls@mjena sineas ingin
tetap setia pada inti cerita, namun terbatas dakirdurasi. Eneste (1991, hal. 23)
mengatakan bahwa bisa saja durasi untuk film dgggmg, namun hal itu tidak
selalu bisa dilaksanakan, mengingat daya tahan peat@nton yang amat terbatas.
Lebih dari dua jam duduk di kursi, biasanya penorsiadah mulai jenuh.

Hal ini juga berkaitan dengan unsuspencétegangan) yang dibutuhkan
pada kedua karyanya. Pada setiap karya dibutuhkesur suspenceagar
penikmatnya (pembaca ataupun penonton) dapat matiikeerita, terbawa
suasana, dan hal lainnya. Namun, pada komik mafijpumitemukan perbedaan
strategi peletakkan adegan yang membangun unsperseestersebut. Pada komik
terlihat ketegangan dihadirkan dengan memperparmarita, seperti pada adegan
perkenalan antara tokoh Koyuki dan tokoh Ryusukegyarjadi dalam 2 adegan.
Salah satu peristiwa yang yang menyulut ketegangga terlihat pada tahap
penyelesaian, dimana seorang wanita yang berjagpatbusana. Berbeda dengan
komik, film menggunakan strategi lain untuk memésuk unsursuspencedi
dalam karyanya. Dalam film, unsur suspence dihadidalam bentuk dramatisasi
ceritanya. Terlihat pada dramatisasi adegan Rag tiba-tiba menjadi produser
GSSS. Terlihat juga pada tahap klimaks, yakni pagaat Leon apabila Beck
tidak bisa mengumpulkan penonton paling banyak nidek harus bubar dan

Ryusuke harus bekerja pada Leon sampai mati.
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Selain perbedaan terkait pembedaan plot dan urssispenceya,
ditemukan juga perbedaan terkait teknis. Perbetidans yang signifikan terjadi
pada tahap terakhir, yakni tahap penyelesaian.nb&amik diceritakan suara
Koyuki yang merdu, namun dalam film suara Koyulnildingkan dan diganti
dengan suara orkestra. Hal ini berkaitan dengarbepean pengembangan
imajinasi pembaca dan penonton. Dalam komik dikeait bahwa Koyuki
memiliki suara yang sangat merdu dan begitu inBambaca tentu saja memiliki
intepretasinya sendiri terhadap suara merdu terseAda pembaca yang
menganggap suara yang merdu adalah seperti suatp dmniliki oleh John
Lennon, atau ada juga pembaca yang membayangkenrseadu Koyuki adalah
seperti suara milik Alex Turner, atau bisa sajeesislen Fredly dan lain-lain.
Namun, dalam film, seorang aktor yang memainkamarp&oyuki adalah orang
yang telah dipilih oleh para sineas yang merupdkasil intepretasi seorang
sutradara. Dan itu adalah hal yang sah bagi penfitmatintuk bisa menciptakan
tokoh sesuai dengan intepretasinya sendiri. Dani@0@5, hal. 100) mengatakan,
jika dalam membaca karya tulis tidak ada faktouaissfang membatasi imajinasi
kita, dalam film tampaknya hal itulah yang utama.

Dalam proses ekranisasi sangatlah mungkin sineatukai’ imajinasi
pembaca yang mengharapkan kesamaan utuh dalam kes& adaptasi.
Menghilangkan suara Koyuki adalah salah satu @ltéragar para pembaca yang
juga sebagai penonton dapat menikmati film tanpluka’ imajinasinya.
Dihilangkannya suara Koyuki dan pelukisan suaradomgya lewat ekspresi

takjub penonton (yang menonton Koyuki bernyanyiahid, Beck dan seluruh
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orang yang mendengar Koyuki bernyanyi, juga lewaiggambaran alam yang
indah, para sineas tetap dapat menyampaikan pemampehulis tanpa harus
melukai imajinasi penonton.

Hal lain yang berbeda adalah pada komik digambasgerang wanita
Asing yang membuka bikininya, sedangkan dalam filroeritakan beberapa
wanita Jepang yang hanya memakai bikini. Hal imkéan dengan sensor pada
film. Untuk membuat suatu film tentu saja dibutuhksyarat-syarat agar film
tersebut mendapat perizinan untuk dapat diputéay@dir lebar. Salah satu syarat
tersebut tentu saja lulus sensor. Seperti hal ®ysaos film dalam Indonesia
(www.Isf.go.id), yaitu penelitian dan penilaian iadap film dan reklame film
untuk menentukan dapat atau tidaknya sebuah filnm deklame film
dipertunjukkan dan/atau ditayangkan kepada umunk $&ecara utuh maupun
setelah peniadaan bagian gambar atau suara ter@@msor dalam film adalah hal
yang mutlak dilakukan agar film yang bersangkutapad ditayangkan atau tidak
ditayangkan.

Perbedaan-perbedaan perihal teknis seperti inidarterjadi dalam suatu
karya adaptasi. Hal ini karena dalam film tentuasdjputuhkan penyesuaian-
penyesuaian, agar menghasilkan karya yang sesogauaegang dibutuhkan untuk
terlahirnya sebuah film. Karena dalam pembuatam, félelain mempertimbangkan
masalah durasi dan kebutuhan plot berupa unsuessspya, dibutuhkan juga

pertimbangan yang matang perihal biaya, selera pasalain-lain.
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3.2.3 Tokoh dan Penokohan

Semi (1988, hal. 63) mengatakan tokoh diciptakatukumenceritakan
sebuah kisah, untuk memberi contoh suatu keyakunatnk mendukung simbol-
simbol tertentu dalam novel (sebuah karya) atawedssk untuk memperlancar
perkembangan suatu plot. Sedangkan penokohan ntenlones dalam
Nurgiyantoro (2010, hal. 165) adalah pelukisan gamab yang jelas tentang
seseorang yang ditampilkan dalam sebuah cerita.

Tokoh dalam komik dan fillBeckmemiliki jumlah yang berbeda. Komik
memiliki jumlah tokoh yang lebih banyak dibandinignf hal ini tentu saja terkait
dengan efisiensi penerimaan cerita pada penonteauas dengan ungkapan
Eneste (1991, hal. 62) bahwa tidak semua tokoh yart@pat pada karya tulis
akan muncul dalam film. Film hanya menampilkan tokokoh yang dianggap
penting saja. Maka dari itu, tokoh-bersahaja lek#hing dipakai dalam film,
karena tokoh semacam itu mudah dikenal dan diiolgatpenononton.

Dalam tokoh dan penokohan dikenal hal yang disdbogan pembedaan

tokoh, yang terbagi menjadi dua yaitu tokoh uta@ma tkoh tambahan.

3.2.3.1 Tokoh Utama

Tokoh utama adalah tokoh yang kerap kali muncul memiliki tingkat
kepentingan yang tinggi demi tercapainya suatutaceilihat dari intensitas
kemunculan dan nilai kepentingan dalam cerita, Kkogan Ryusuke adalah dua

tokoh utama pada komik dan filBeck
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3.2.3.1.1 Koyuki

Dalam unsur pelukisan fisik, gaya berpakaian daomman rambut tokoh
Koyuki dalam komik maupun film memiliki kesamaaroyki digambarkan anak
laki-laki 'yang memiliki rambut pendek dan memilijaya pakaian yang

konservatif.

Gambar 3.29 Perbandingan pelukisan fisik Koyuki pa@ komik dan film

Pada komik maupun film tokoh Koyuki mengalami m@enbangan
karakter, namun ada beberapa perbedaan kesart tekat Koyuki dalam film.
Dalam komik diceritakan Koyuki adalah seorang siss#éP berusia 14 tahun
yang tidak percaya akan eksistensi dirinya dan mi@mikehidupan yang

membosankan. Hal tersebut dapat dilihat pada gaditawah ini:
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Gambar 3.30 Tanaka Yukio adalah siswa yang Fhémilildkehidupan yang

gz

Koyuki :

Koyuki :

membosankan
Jilid ke 1

HI 14T L TRIFAATLESE, ALSBEDS
STHREWVWLTIDVIZZOLRWER, Bh2ThY
CIREARE, B ATHNIWTHWWARL T, o
T2 ZWVTWK AR BART ,

Mou jyuuyonsai ni shite saki wa mietestitenaKinou mo kyou
mo tabun sakki mo asatte mo taishite kawaribaeranichi.
Ore tsute honto to taikutsu na yastu. Ore nantesibeti
itemoinakutemo. Yo no naka ugoiteikundamonnaa.

Aku kini telah berumur 14 tahun, tapi akudah tahu akan
seperti apa hidupku nanti. Kemarin, hari ini, bedoga, setiap
hari tanpa perubahan. Bagaimanapun aku ada atatidakn
dunia tetap bergerak maju.

Pada gambar di atas terlihat wajah Koyuki yangakekkan dan seragam

hitam khas SMP di Jepang, menjelaskan identitasukioyang merupakan

seorang siswa SMP yang berumur 14 tahun. HalltersBperkuat oleh gambar

di bawabh ini:
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S0 '
Gambar 3.30 Koyuki memakai topi yang berisi tulisannama dan sekolahnya
Jilid ke 2

Pada gambar di atas terlihat tulisan ‘Tanaka YWdatas 2.4 SMP Ihara
Higashi'. Gambar tersebut memperjelas latar belghzandidikan Koyuki dalam
komik, bahwa ia seorang siswa SMP.

Selain itu, Koyuki juga memiliki sifat yang lugiKeluguan Koyuki
tergambar saat ia dengan mudahnya dirayu oleh tgyaadengan imbalan
kumpulan foto artis kesukaannya. Hal tersebuthatrlpada gambar dan dialog di

bawah ini:
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Gambar 3.31 Koyuki yang mudah irayu oleh temannya
Jilid ke 1
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Tanabe :

Koyuki :
Tanabe :

Koyuki :
Tanabe :

Tanabe :

Koyuki :
Tanabe :

Koyuki :
Tanabe :

67

EEDLZADODKEGEHERELTOLE~~~1 !

Omae ni soko made iwaretarasasu ga nidighitekita.
Tanomu kore o kaesu no tetsudattekureru!!

Ha?!

Omae Ishiguro Senpai no shiriai darou. #@yo mono no
H bideo kashiteyarukarayo.

Fuzakerunal!!

Kuniyoshi Chiemi no mizugishashinshuu ikagruzo~~~!!

Aku jadi menyesal karena apa yang kak&atiéu benar.
Tolonglah, tolong kembalikan, dong!!

Ha?!

Kamu ‘kan kenal sama Kak Ishiguro. Nakdi@injamkan
video porno bule, deh.
Jangan macam-macam!!

Aku pinjamkan buku kumpulan foto ChiemnKmshi
dalam pakaian renang~~~!!

Dialog di atas memperlihatkan Tanabe (teman sek#lajuki) yang

meminta bantuan Koyuki namun Koyuki tidak mau mentbaya. Tetapi ketika

Tanabe merayu dengan kumpulan foto artis kesukaayuk{ yaitu Chiemi

Kuniyoshi, seketika Koyuki berubah pikiran. Daringlaar terlihat kaki Koyuki

yang berhenti dan mata Koyuki yang melihat ke afamabe. Dari gambar

tersebut menjelaskan Koyuki yang awalnya menolakikumenolong Tanabe

namun akhirnya luluh karena rayuan Tanabe yangangkan foto artis kesukaan

Koyuki.

Sifat ceroboh Koyuki terlihat saat ia menjatuhkatargkarena berkhayal

tentang liburan musim panas dan ia tersandung ggdhigitar yang diberikan oleh

Ryusuke itu terjatuh. Sifat Koyuki tersebut tertipmada gambar dan dialog di

bawah ini:
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Gambar 3.32 Koyuki yang ceroboh menjatuhkan gitar gmberian Ryusuke
Jilid ke 2

aak s 9T SERALE D, K~~~ LEW-E)Y
SEB) N FTFHDIIEI Sy R

Koyuki: Mousugu natsu yasumi danaa. Yoo~~~~sh kkimbi
asobuzoo!! Mazu tehajime ni kumazemigetto da!!

Koyuki : Sebentar lagi musim semi. Hyaaaaa bisannsapuasnya!!
Pertama-tama, tangkap serangga musim panas dulu!!

Dialog di atas menjelaskan Koyuki yang sedang mieagkikan liburan
musim panasnya. la tidak sabar untuk bermain saatnrmpanas. Pada gambar
memperlihatkan Koyuki yang sedang sibuk memikirkbaran musim panasnya
malah dengan cerobohnya tersandung dan menjatugitan yang diberikan
Ryusuke padanya.

Tetapi berbeda dengan komik, dalam film Koyuki dijparkan sebagai
siswa SMA berumur 16 tahun yang tidak percaya &karstensi dirinya, menjadi
objek bullying di sekolahnya, dan memiliki kesan lebih suram niitiag tokoh
dalam komik karena dalam film Koyuki kerap kali mtemung dan jarang
berekspresi hiperbolis seperti ekspresi bahagiapataterkejut. Hal itu terbukti

pada gambar di bawah ini:
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Gambar 3.33 Koyuki yang sedang memikirkan hidupnya
Menit ke 00:01:14

a2k B FAREICLo T, BEFRAXTLESTZ, EALAS
HLHHLH S > THEWLT2bYIEZo LW
H, B2 A TRV TH WL T, oo D
WTW ATLEBART,

Koyuki : ~ Mou jyuurokusai ni shite. Saki wa mietesfita. Kinou mo
kyou mo sakki mo asatte mo taishite kawaribaenanicta.
Ore nante betsu ni itemoinakutemo. Yo no naka

ugoiteikundamonnaa.

Koyuki :  Aku kini telah berumur 16 tahun, tapi akudah tahu akan
seperti apa hidupku nanti. Kemarin, hari ini, beshisa,
setiap hari tanpa perubahan. Bagaimanapun akutadgan
tidak, dunia tetap bergerak maju.

Pada gambar di atas terlihat wajah Koyuki yang reuidan dialog
menerangkan kondisi Koyuki saat itu yang sedangdmerl6 tahun dan duduk di
bangku SMA. Mengalami kebosanan dalam hidupnya wo@nasa eksistensi
dirinya tidak penting bagi orang lain.

Perbedaan lainnya adalah dalam film, Koyuki mengdujiek bullying oleh

teman-teman sekolahnya. Hal tersebut terlihat gadabar di bawah ini:

Gambar 3.34 Gitar dari Ryusuke dirusak oleh teman gkolah yang mem-
bully Koyuki
Menit ke 00:30:02
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Gambar di atas memperlihatkan seorang laki-lakisddagam yang
merusak gitar Koyuki, terlihat juga Koyuki yang kandiam dan dengan
memegang kepalanya melihat kejadian itu. Terlihnda pli belakang lelaki yang
merusak gitar pemberian Ryusuke tersebut bebeespantteman lelaki itu. Hal
ini menunjukkan bahwa ia adalah ketua suatu geng Ymerkuasa’ di sekolah.

Selain hal di atas, Koyuki pada komik dan film sasaea digambarkan
sebagai sosok pekerja keras. la belajar gitar ceggd hingga kulit ari jarinya
mengeras dan mengelupas. la pun kerap kali beugttin hingga larut malam.
Hingga Ibunya mengatakan bahwa Koyuki berlatih rggaeperti orang yang

kesurupan.

TN O AHOK TR
MERt—A4
UM ST USHE,

Gambar 3.35 Koyuki giat berlatih gitar
Jilid ke 3

Ak ZOHLOREST, BSAVD< - TR D0z &
ICFSL—cEBEHHRSEL2TD

Koyuki : ~ Sono hiirai datta, Kaasan iwaku... “Tatkareta you ni
gitaa o mainichi hikimakutteru”.

Koyuki :  Sejak hari itulah, Ibuku bilang... “Aku Batih seperti orang
kesurupan tiap hari”.



71

Gambar 3.36 Koyuki berlatih hingga larut malam dankulit ari jarinya
mengeras dan mengelupas
Menit ke 00:37:00/00:37:02
Dari gambar pertama dan dialog di bawahnya, sgrltahwa kerja keras
Koyuki sampai membuat Ibunya berkata demikian. iDidah dengan gambar
kedua terlihat jari Koyuki yang terluka karena wsgriberlatin gitar. Hal-hal
tersebut membuktikan Koyuki yang dengan giat belagamain gitar.
Pada akhir cerita tokoh Koyuki mengalami perubadifat yang signifikan.
Dalam komik maupun film, pada akhir cerita dicé@a Koyuki mengalami
peningkatan kepercayaan diri dan keberanian, ianberaik ke panggung saat

anggota Beck lainnya tengah putus asa akan keuhdrattersebut. Hal tersebut

tergambar pada gambar di bawah ini:

Gambar 3.37 Koyuki naik ke atas panggung sendirian

Jilid ke 9
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Gambar 3.38 Koyuki naik ke panggung sendirian
Menit ke 01:59:51

Kedua gambar di atas memperlihatkan Koyuki yang kaiatas panggung
pada acara GSSS sendirian. Hal itu terjadi saak Beengalami masalah dan
hampir saja bubar, namun dengan berani dan nekatkkoaik ke atas panggung
sendirian.

Penjelasan di atas adalah pembuktian adanya parbguaokohan dari
tokoh Koyuki. Perbedaan-perbedaan tersebut tenf lsanrah terjadi dalam
sebuah karya adaptasi. Hal ini berkaitan dengarebedan sutradara dalam
memilih aktor untuk tokoh Koyuki menurut interpr&taang sutradara dan media.
Menurut paparan Sabakti (Riaupos.co) ekranisadaldankretisasi karya tulis
(resepsi teks). Dalam hal ini, ekranisasi dapaejdjarkan dengan tanggapan
pembaca (sutradara) atas sebuah karya tulis. Ripedengan paparan dari Aziez
dan Hasim (2010, hal. 45) yang mengatakan bahwikaketelihat film kita
rasanya melihat ‘sesuatu seperti aslinya’, suaslitas. Akan tetapi, seorang
sutradara telah memilihkan bagaimana kita melibstigtu itu, realitas itu.

Saat filmBeckdibuat, Takeru Sato aktor yang berusia 21 tahipilitd
sutradara untuk memerankan tokoh Koyuki, karena ifikerpostur yang lebih
cocok untuk memerankan peran anak SMA. Dalam fitm Koyuki yang

merupakan siswa SMA juga mendapatkan tekanan pgisolkarena menjadi
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objek bullying di sekolahnya. Tekanan semacam ini digambarkagateKoyuki
yang lebih banyak diam dan jarang berekspresi. iKesaram juga dapat
disebabkan oleh cara pengambilan gambar padadéperti paparan Semi (1988,
hal.45) yakni setiap cara pengambilan gambar péda rhemiliki efek yang
berbeda. Seperti dalam suatu percakapan antarardng tokoh, sikap penonton
terhadap masing-masing tokoh dapat dipengaruhi qlesisi kamera yang

berbeda, oleh pemotongan-pemotongan gambarnyégidasebagainya.

3.2.3.1.2 Ryusuke

Tokoh Ryusuke dalam komik maupun film memiliki sifgang sama.
Ryusuke digambarkan sebagai remaja laki-laki yaetghtlama hidup di New
York. la sangat mahir bermain gitar, memiliki rarhlpanjang tak beraturan

sebahu dan sering memakai kaos dan ceéares

Gambar 3.39 Perbanding,én pelukisan fisik Ryusuke p#a komik dan
film

Pada komik maupun film, tokoh Ryusuke digambarkebagai remaja
laki-laki yang keras kepala. Hal ini tergambar fatisuke menolak suruhan Eiji,

salah satu anggotaand lamanya yaitu Serial Mama. Seperti pada gambar 3.8
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pada bagian plot tahagenerating (pemunculan konflik), yang menceritakan
tentang perseteruan Eiji dan Ryusuke.

Dalam film juga diceritakan Ryusuke yang bertengkamgan Eiji karena
sifat keras kepalanya tersebut. Hal tersebut ddipaat pada gambar 3.19 dalam
bagian plot tahamenerating(pemunculan konflik) yang menceritakan tentang
Ryusuke yang dengan santainya menolak permintgamniik mewarnai rambut.

Dari pertikaian tersebut terlihat sifat keras kagalusuke saat ia menolak
mewarnai rambutnya karena ia menyukai rambutnya yatam. Walaupun hal
itu berkaitan dengan kekompakkiaand,ia tetap bersikeras menolak perintah Eiji
tersebut.

Selain orang yang keras kepala, dalam komik matipunRyusuke juga
digambarkan sebagai orang yang egois. Hal ini ddipaat saat Beck (saat belum
mendapatkan nama) sedang berdiskusi mencari namg tggat untukband
mereka. Ryusuke mengusulkan nama-namaad yang mencantumkan nama
pribadinya, sepertRyusuke & His Bandylinami Ryusuke Banddan Ryusuke
Erai Minami. Chiba pun protes, namun Ryusuke hanya menjawadn&aitu
adalahband yang ia buat maka semua naip@nd pilihannya mencantumkan

nama pribadinya.
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Gambar 3.40 Ryusuke menggunakan nama pribadinya unk band
Jilid ke 2

T RATTOH=IEL O RDAIEE ! !
B EoTAV FDIEFSXITATRNIZE,

Chiba: Nandeteme wa sounarundayo!!
Ryusuke : Datte bando no hotsukinin wa ore da yo.

Chiba:  Apaan kau selalu ingin menang sendiri!!
Ryusuke : Tapi yang memprakasai band ini ‘kan aku.

Gambar 3.41 List nama-nama band pilihan Ryusuke
Gambar-gambar dan dialog di atas menunjukkan sgfais yang dimiliki

Ryusuke. Penggunaaan nama pribadinya ia anggapsagahterjadi karena ia
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merasa ialah yang membuband itu. Hal tersebut tergambar dalam komik
maupun film.

Dalam komik maupun film juga diceritakan Ryusukegyaerani untuk
bernegosiasi seorang diri dengan Leon Sykes. Wtdgkesan egois karena
negosiasi itu merupakan hasil keputusan Ryusukbagiii namun tindakan
Ryusuke sebagaleader Beck terbilang berani. Hal itu karena sebelumnya
diketahui bahwa Leon Sykes bukanlah orang yangnsegglakukan perbuatan
keji, apalagi sebelumnya mereka telah memiliki mgan yang tidak harmonis
karena Ryusuke pernah mencuri Lucille (gitar miléon) dan Beck (anjing milik
Leon) dari Leon. Hal tersebut terlihat pada gamii@an dialog dalam komik

maupun film, di bawah ini:

Gambar 3.42 Adegan saat yuuke menemui Leon untudernegosiasi

seorang diri
Jilid ke 9

Gambar 3.43 Ryusuke yang datang seorang diri menembueon
Menit ke 01:31:14
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Dari kedua gambar di atas, dalam komik juga filenljhat Ryusuke yang
seorang diri datang menemui Leon untuk bernegosiagsung dengannya. Hal
ini membuktikan keberanian Ryusuke sebgmaer.

Dalam memilih ‘aktor untuk bermain dalam sebuah fildiperlukan
prosedur yang cukup panjang dari diskusi pemiléleor yang telah didiskusikan
oleh para sineasasting dan diskusi yang berulang untuk mencapai kepaotusa
yang tepat oleh sutradara. Setelah prosedur paitjadgilihlah Hiro Mizushima,
seorang aktor yang sebelumnya telah beberapa lesibiimtangi beberapa layar
lebar sepertBlack Butler Drop, danGS Wonderlandserta beberapa serial drama
seperti Gokusen, Kamen Rider Kabutdan Mr. Brain. Hiro Mizushima juga
pernah tinggal di Australia. Dapat disimpulkan bahpada akhirnya sutradara
memilih Hiro Mizushima sebagai Ryusuke adalah makap hasil dari pemikiran
yang matang dan karena talenta Hiro Mizushima ydagat dibuktikan dari
pengalamannya dalam berakting. Pratista (2008 80almengatakan bahwa salah
satu kunci utama untuk menentukan keberhasilanakebfilm adalah performa

seorang pemain (aktor).

3.2.3.2 Tokoh Tambahan

Tokoh tambahan adalah tokoh yang tidak mendomicexsia dan hanya
muncul dalam porsi penceritaan yang relatif pendBékoh tambahan yang
terdapat dalam komik maupun film adalah Maho, Chibara, Saku, Bu Sato,
Eiji, Leon, Ran dan Yoshito, hal ini terkait akaenkunculannya yang tidak lebih
banyak dari Koyuki dan Ryusuke sebagai tokoh utarmBarikut adalah

perbandingan para tokoh tambahan dalam komik matipun
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PR .
Gambar 3.45 Chiba, vokalis utama Beck, yang diperddan oleh Kenta
Kiritani

Il

Gambar 3.46 Taira, bassist Beck,'yang diperankan eh Osamu Mukai




79

Gambar 3.50 Leon ykes, salheorang yang pentidglam industri musik
di Amerika, yang diperankan oleh Cinque Lee

Gambar 3.51 Ran, produser GSSS, angdifierankan oléhidou Nakamura
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Gambar 3.52 Yoshitz, a}is yang juga teman Maho, y&g diperankan oleh
Yuta Furukawa

Di antara tokoh tambahan lain yang belum diselbuiebelumnya, yaitu
Pak Saito dan Hiromi Masuoka. Kedua tokoh terseferiliki fungsi yang sama
namun memiliki perbedaan latar belakang pekerjaam mklukisan fisik dalam
komik maupun film. Dalam kedua media Pak Saito nikhiungsi sebagai orang
yang mengajari Koyuki bermain gitar, sedangkan mdirdviasuoka berfungsi
sebagai fans Beck.

Perbedaan latar belakang pekerjaan dilihat dariilkaficeritakan Pak
Saito adalah pelatih renang Koyuki yang kemudiamgagri Koyuki bermain
gitar, sedangkan dalam film diceritakan Pak Saitalah pelanggan di
pemancingan tempat Ryusuke tinggal dan tidak sakeaigdiceritakan Pak Saito

menjadi guru les renang Koyuki.

Gambar 3.53 erbean aSitsbagai pelatih reng dan pelanggan
pemancingan
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Selain Pak Saito, tokoh Hiromi Masuoka juga mengalperbedaan
dalam segi pelukisan fisik. Hiromi Masuoka memilikngsi sama pada komik
maupun film, yaitu sebagai fans Beck yang bertenh@mgan Saku dan Koyuki.
Dalam komik diceritakan Hiromi Masuoka memiliki rbot pendek, sedang

dalam film ia digambarkan sebagai wanita feminingyanemiliki rambut panjang.

g

Gambar 3.54 Perbedaan tokoh Hiromi Masuoka yang bembut
pendek dan panjang

Selain adanya tokoh yang sama-sama dimunculkaamdalua media
tersebut namun memiliki perbedaan latar belakahkgnmean dan pelukisan fisik,
ditemukan pula tokoh yang memiliki peran cukup kieiam komik, namun tidak
dimasukkan dalam film. Tokoh itu yaitu Izumi.

Dalam komik diceritakan Izumi adalah seorang kakekas yang juga
teman lama Koyuki, ia menyukai musik Barat sepRstusuke. Saat Izumi dan
Ryusuke asik berbincang tentang musik Barat, Koyakig tidak mengerti apa-
apa mengenai itu hanya bisa diam. Karena merasagggal, akhirnya Koyuki
belajar dan mulai mendengarkan musik Barat. Seainlzumi juga sering

mengajak Koyuki menemui Ryusuke, sehingga merekg/dba berkomunikasi
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dan menjalin hubungan pertemanan. Namun, dalamifilimi sama sekali tidak

dimasukkan.

Gambar 3.55 Tokoh Izumi dalam komik
Jilid ke 1

Hal ini menurut Pratista (2008, hal. 34) karenaasdapat memilih serta
melepas bagian tertentu tanpa meninggalkan alutacsgrta hukum kausalitas.
Sineas dapat meloncati bagian cerita yang ia andgdak perlu. Untuk
menghasilkan film adaptasi yang baik bukanlah samraita harus memasukkan
seluruh esensi dalam korpus data aslinya, namugadgemempertahankan ide
cerita yang sama dengan pemaparan cerita yang tetgkas demi mencapai
durasi yang ditentukan, karena itu lah sineas (perskenario dan sutradara)
harus secara teliti memilih mana yang merupakagadesensial yang membawa
cerita dan mana yang hanya sekedar bunga plot.iRRguasan suatu adegan tentu
saja berhubungan dengan dimasukkan atau dihilangkasuatu tokoh. Karena
dibutuhkannya penciutan cerita demi mencapai kesampn film tersebut,
dibutuhkan perubahan terkait suatu tokoh atau batkalangkannya suatu tokoh.

Hal semacam  ini terjadi karena perbedaan antarauakethedia
mengharuskan penulis skenario untuk menciptakamalger variasi formula

populer untuk menyesuaikan dengan tuntutan meldma Fasil adaptasi tersebut
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memang sesuai dengan aslinya, namun dengan ‘balfasg berbeda. Hal
tersebut menunjukkan bahwa di dalam proses adapeslkandung konsep
konversi, memilih, memfokuskan, rekonsepsi dan rkekan kembali, serta

perbedaan karakter media yang digunakan.

3.2.4 Latar

Latar memiliki fungsi untuk melatarbelakangi pews dan tokoh yang
bersangkutan, khususnya menyangkut hubungan temya&tu dan sosialnya.
Dalam setiap karya tentu saja digunakan latar yemigaitan dengan latar tempat,
waktu dan sosial untuk memperkuat nuansa yang idkag pembuat karya.
Menurut Aziez dan Hasim (2010, hal. 75) latar jbgsa dijadikan faktor pencipta
mood atau lingkungan moraMood disini digunakan dalam artian biasa, yaitu
suasana batin, dan tidak digunakan dalam artiamstek

Dalam komik maupun film ditemukan perbedaan padar ltempat dan
latar waktu, sedang dalam latar sosial tidak diteanuperbedaan pada kedua

media tersebut.

3.2.4.1 Latar Tempat

Ditemukan perbedaan terkait latar tempat dalam komaupun film.
Perbedaan tersebut terlihat pada adegan pertemogokKdengan Ryusuke.
Dalam komik digambarkan pertemuan Koyuki dan Ryestaérjadi di sebuah

jalan kecil pada sebuah pemukiman. Hal ini terlgeda gambar di bawah ini:
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P A A\ .

Gambar 3“.5r6 K(;;/uki dan Ryg_si{e bertemu di daerah pmukiman
Pada gambar di atas terli#gltdl'\l’(;uiuke yang berdilaebuah jalan kecil
dan di sebelah kanannya (dari arah Ryusuke) teritmah dan di sebelah kirinya
terlihat pepohonan. Dapat disimpulkaettingyang dimaksud pengarang komik
ialah sebuah daerah pemukiman.

Sedangkan dalam film, pertemuan Koyuki dan Ryusekedi di sebuah

gang kecil di antara pertokoan. Hal tersebut teittpdda gambar di bawah ini:

'Efl;ucjw;wu YT

Gambar 3.57 Koyuki dan Ryusuke bertemu di gang ketdi antara
pertokoan-pertokoan
Menit ke 00:03:41/00:05:16
Dari gambar di atas terlihat terlihat bangunan-baag di sekitar gang.
Selain itu, dari tangga yang menghadap pada gasgbigt terlihat gedung yang

cukup tinggi. Hal ini membuktikan bahwsaetting perkenalan Koyuki dan

Ryusuke adalah pada sebuah gang kecil di antat@kpan-pertokoan.
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Perbedaan di atas menurut Pratista (2008, halad@ph karena seorang
sineas dapat menggunakaetting yang otentik (sama persis) dalam film, bisa
juga tidak, karena fungsi utamsattingadalah sebagai petunjuk ruang dan waktu
untuk memberi informasi yang kuat dalam mendukwergafilmnya.

Dalam komik adegan pertemuan antara Koyuki dan ausdiawali
dengan Beck yang diganggu oleh anak-anak. Sedardggdam film adegan ini
diawali dengan menceritakan Beck yang diganggu bleberapa orang asing
yang mabuk. Selain itu, pada film diceritakan Ry#swang menodongkan
senjata api pada orang-orang Barat tersebut. Irdldet tidak diceritakan dalam
komik. Perbedaarsetting lokasi dalam komik dan film terjadi karersetting
lokasi ditentukan oleh sineaar{ director) untuk menyesuaikan kebutuhan film
pada adegan yang telah ditentukan. Seperti ungkapeste (1991, hal. 42) yang
mengatakan bahwa dalam membangun suasana ceritjgargeg perlu
mementingkan unsur situasi. Dalam sebuah pertemeesmi tentu akan terasa
janggal bila ada peserta yang ber-“gua” dan ber*“&egitu juga sebaliknya.
Sama seperti halnya bahasa tertentu, yang dipada paat-saat tertentu pula,
sebualsettinglokasi juga perlu disesuaikan demi membangun aswzas/ang
diinginkan dan dibutuhkan. Oleh karena itu, pendapaokasi pertemuan
Koyuki dan Ryusuke pada film yang melibatkan orasgng yang mabuk dan
Ryusuke yang menodongkan senjata pada sebuah galilg demi membangun

suasana yang tepat untuk adegan tersebut.
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3.2.4.2 Latar Waktu

Pada latar waktu ditemukan perbedaan yang mencaidfira kedua
medianya. Perbedaan tersebut meliputi rentang wekjadinya cerita. Dalam
komik diceritakan rentang waktu dari mulai awaltperuan Koyuki dan Ryusuke
hingga tampilnya Beck pada acara musik GSSS berkiga tahun. Dimulai
dengan Koyuki kelas 2 SMP hingga kelas 1 SMA. Hatlibuktikan pada gambar
3.29 yang menjelaskan Koyuki adalah seorang sisGBMPB. Setelah mengalami
beberapa kejadian dan waktu terus bergulir dideritaKoyuki yang naik kelas

menjadi kelas 3 SMP. Hal itu terbukti pada gamlzar dialog di bawah ini:

Gambar 3.58 Koyuki yang naik kelas menjadi kelas SMP
Jilid ke 5

ook SFEIRSTELHEXEa Y REES 7T AIZLTLKE
~AARER

Koyuki: San nen ni nattara zettai Hyoudo to chiglwurasu ni
shitekudasai!!

Koyuki : - Tolong jangan sampai aku sekelas dengaoudy di kelas 3
nanti!!

Gambar dan dialog di atas menceritakan permohor@muk{ di sebuah
kuil agar ia tidak lagi sekelas dengan Hyoudo,saktu murid sekolahnya yang

kerap menbully Koyuki. Permohonan tersebut membuktikan bahwa Koglian
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naik kelas menjadi kelas 3 SMP. Gambar lainnya neglijatkan salah satu

papan kelas 3-1 yang menjelaskan hari itu Koyukint@aik kelas menjadi kelas

3 SMP.

Pada kisah selanjutnya diceritakan Koyuki lulus S#idR menjadi seorang

siswa SMA. Hal tersebut terlihat pada gambar didiaimi:

Gambar 3.6 Koyﬂﬁi

oo

Koyuki :

Koyuki :

I

<

| yang lulus dan masuk SMA
Jilid ke 6

bOFSHEED. . L T LTESHEICXRITKD
...

Mou sugu sotsugyouka... Koushite matatakuni jyuken wa
owari...

Sebentar lagi lulus SMP... Dalam sekejagtarbegini, ujian
akhir telah berakhir...

Pada gambar dan dialog di atas dapat dilihat Koyykng telah

menyelesaikan ujian akhirnya dan akan lulus SMRi 8ana dapat disimpulkan

bahwa Koyuki akan menjadi siswa SMA.

Selanjutnya, pada tahun yang sama (di tahun Kogukiuk dibangku

SMA) pada tanggal 16 dan 17 Agustus, diceritakatabgsungnya acara musik

GSSS. Beck tampil pada hari ke-dua yaitu tanggalA@jdstus. Acara musik
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tersebut terjadi di tahun yang sama saat Koyulkakél SMA. Hal ini dibuktikan

dengan tidak ditemukannya kenaikan kelas dari Koyuk

A

Gambar 3.61 Gambar i/a:'meperl atkan‘ctaéngl ?L['Agustus saat Beck

tampil pada acara musik GSSS
Jilid ke 9

Sedangkan, dalam film diceritakan rentang waktkibar beberapa bulan
saja. Hal ini dapat dibuktikan pada gambar 3.33yyaenjelaskan Koyuki duduk
dibangku 1 SMA. Hingga akhir cerita tidak dijelaskkgi perubahan tingkat
pendidikan Koyuki. Sehingga dapat disimpulkan tidale perubahan tahun yang
terjadi dalam film. Pada tahun yang sama, diceritakan acara musik GE&%
berlangsung pada tanggal 24 dan 25 Juli 2010. Btkpil pada hari ke-dua
yaitu tanggal 25 Juli 2010.

&,

Squng .
Sbisiry TIME €2
-‘Q‘-”Jf s

<dil

Ww wihs

[ r—

Gambar 3.62 Gambar yang menunjukkan tanggal terjadnya GSSS pada
film
Menit ke 01:42:34
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Pada gambar di atas terlihat acara musik GSSSnigstlag pada tanggal
24 dan 25 Juli 2010, padahal dalam komik tidak wiipegtkan tahun digelarnya
acara musik itu.

Perbedaan latar waktu pada kedua media tersebjdaditekarena
diperlukannya penyesuaian terkait durasi dan byayeg dibutuhkan untuk film
tersebut. Hal ini tidak dapat dielakkan dalam sblkarya adaptasi, karena dalam
pembuatan film dibutuhkan pertimbangan-pertimbangamg salah satunya
adalah masalah durasi. Sebuah film dengan duragj panjang akan beresiko
membuat penonton jenuh. Hal tersebut dapat mesgalh satu nilai minus untuk
film tersebut. Durasi yang panjang juga akan meuntikén biaya lebih. Seperti
misalnya, durasi sebuah film harus ditambah satuyatuk pencapaian ceritanya,
tentu saja dibutuhkan biaya untuk rol filiee para pemain film, biaya untuk
materi sebuabketting dan masih banyak lagi.

Perbedaan juga terlihat pada detail tanggal daontabrjadinya acara
musik GSSS. Berbeda dengan komik yang hanya mamo&ah tanggal dan
bulan, yaitu 16 dan 17 Agustus, dalam film dijeksksecara terperinci yaitu
tanggal 24 dan 25 Juli 2010. Hal ini tentu sajaeslmikan dengan tahun
diluncurkannya film itu yaitu tahun 2010. Maka dean, dibuatlah cerita dengan
latar waktu yang sesuai dengan nuansa yang samgardeyang dirasakan
penonton, hal ini juga dapat mempermudah penontand membayangkan

nuansa yang ada dalam film tersebut.
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3.2.4.3 Latar Sosial

Yang dimaksud dengan latar sosial ialah sistemdkgln yang melatar
belakangi suatu cerita. Hal itu mencakup kebiasamnpermasalahan hidup yang
dilakoni oleh para tokoh. Secara garis besar, komm&upun film Beck
menceritakan kehidupan sekolah dan dunia musik.

Dalam komik, latar sosial terlihat dari kehidupaekolah anak SMP yang
ceria dan lugu. Hal itu terlihat pada adegan toKalyuki yang dipanggil oleh
kakak kelasnya yang cantik, yaitu tokoh lzumi. 8diuteman sekelas yang
mengetahui Izumi mencari Koyuki, sontak ramai menlgg Koyuki. Hal itu

terlihat pada gambar dan dialog di bawah ini:

Jilid ke 1

FAE C B~VHP~BEI~A

g WERBDSA

E=2aol B AVAS i RS S

A2 RF— LI AEPOR BT,
HAR ooz alxd !

wayg UniversitasiBrawigal

Gakusei : - Oil Tanaka~ Okyaku san~
Koyuki : I.. lzumi!!
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Gakusei 1 : Atsuina Tanaka!!

Gakusei 2 : Sugeeyo misu higashichuu no Ishigunpaela zo.
Gakusei 3 : Kono erogakime!!

Koyuki  : Uruse~na!

Murid : Woooo0o0ii, Tanaka! Ada yang nyari, tuh!
Koyuki : I-lzumi!!

Murid 1 : Cieeee, Tanaka!
Murid 2 : Hebaaaat! Dicari sama kak Ishiguro,gseatu SMP Higashi,

[ho!
Murid 3 : Diam-diam genit juga, ya!

Koyuki : Berisiiiik!

Pada gambar dan dialog di atas terlihat kondisikgang dipenuhi murid-
murid teman sekelas Koyuki. Diceritakan teman-tensekelas Koyuki yang
menggodainya ketika kakak kelas yang terkenal kami&ncari dirinya. Dari
adegan itu terlihat kondisi anak SMP yang lugu ckznma.

Selain itu, latar sosial dalam komik memperlihatkania musik pada saat
Beck tampil pada acara-acara musik. Hal terseblitae pada gambar di bawah

ini:

.

106 £ \ ‘1 i
Gambar 3.64 Beck tampil di be
Jilid ke 7




92

Gambar di atas memperlihatkan Beck yang sedangiltaimacara musik.
Terlihat juga Ryusuke yang sedang bermain gitan, @hiba yang berjingkrak
sambil bernyanyi.

Dalam film, latar sosial kehidupan sekolah tetlibarbeda dengan yang
digambarkan dalam komik. Dalam film diceritakan ikleipan sekolah SMA
tokoh Koyuki yang muram dan korbanlly oleh teman-teman sekolahnya. Bukti

gambar ada di bawah ini:

Gambar 3.65 Kondisi kehidupan sekolah tokoh Koyukiyang dibully oleh
teman sekolahnya
Menit ke 00:01:47/00:01:56
Pada gambar di atas terlihat Koyuki yang di pukajahnya dengan roti
oleh teman sekolahnya. Di sekitarnya, terlihat reteman lainnya yang hanya
menyaksikan Koyuki di pukul oleh temannya tersebut.
Latar sosial lainnya vyaitu dunia musik yang dilkékt dengan

menampilkan adegan Beck yang tampil di acara mitsakini sama seperti yang

diceritakan pada komik. Di bawah ini pembuktianadalfiim:
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Gambar 3.66 Beck tampil di berbagai acara musik
Menit ke 02:10:57/02:20:45

Pada gambar di atas terlihat Beck yang yang tapaglh acara musik, hal
tersebut membuktikan latar sosial pada fiBeck salah satunya adalah dunia
musik.

Kedua media yaitu komik maupun film sama-sama menagkan latar
sosial yang sama, yaitu kehidupan sekolah dan aouasak. Hal ini pasti tak luput
dari keinginan sineas untuk tetap setia pada dma$sr cerita aslinya. Namun,
terlihat perbedaan latar sosial berupa kehidup&olae SMP yang ceria dan
kehidupan sekolah SMA yang muram. Hal ini tentuadegrena sineas ingin
menyesuaikan pada latar belakang pendidikan s&adp.té&ehidupan SMP tentu
saja masih lugu dan minim konflik psikologi. Berbedengan kehidupan SMP,
kehidupan SMA tentu saja lebih banyak menemukanflikososial seperti

bullying yang ditampilkan pada latar sosial fiBeck

3.2.5 Sudut Pandang
Sudut pandang atquoint of viewmerupakan unsur yang berkaitan dengan
cara sebuah cerita dikisahkan. Pandangan yang akgonpengarang untuk

menyajikan tokoh, latar, tindakan, dan peristiwag/anembentuk cerita dalam
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sebuah karya. Apakah itu sudut pandang persongakédia”, persona pertama
“aku”, ataupun sudut pandang campuran yang mengg#ia point of view
semua teknik.

Dalam komik dan filmBeck sendiri pembawaan cerita dikisahkan oleh
tokoh utama yaitu Koyuki. Dalam kedua karya iniutigkan sudut pandang “aku”
tokoh utama. Tokoh utama dalam komik dan film iknghidangkan cerita lewat

pemaparan jalan pikir tokoh utama. Hal ini dapéhai pada gambar dan dialog

dibawah ini:

Gambar 3.67 Salah satu contolpoint of view dari Koyuki
Jilid ke 6

=

a2k BT TAHERATOHDbNEZ &4 FTONETE
Lol DA THERIZZRWARET & &iT
WM ENTS. ..

Koyuki :  Ganbatterunanteiwareta koto ima made msgi de ichido
mo nakatta, ganbatteru jikaku wa naindakedo. Sdiksoka
ni ninchisareteru...

Koyuki :  Aku belum pernah dibilang “niat” dan sengah melakukan
apapun seumur hidup, lagipula aku tak merasanyagseb
beban. Tapi akhir-akhir ini sepertinya keberadaantulai
diakui...
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Sudut pandang dalam film juga menggunakan Koyubagai “aku” tokoh

utama yang membawakan cerita. Hal ini dapat dilgaata plot tahagiatuation

(penyetuasian), saat Koyuki menjelaskan bahwa @&ahdseorang yang berusia

16 tahun yang tidak memiliki eksistensi dalam hidup

Gambar 3.68 Buktipoint of view persona pertama “aku” tokoh utama

T

Koyuki :

Koyuki :

Menit ke 00:01:14

LI FABMICLo T, BIERAZTCLEST-, EEBHS
AbBHBLHLESTHEVWL T IEx D LARWE
H, Bz A TV TH WL TY, Hodixs) o
WTWATEBART,

Mou jyuurokusai ni shite. Saki wa mietesdita. Kinou mo
kyou mo sakki mo asatte mo taishite kawaribaenanicta.

Ore nante betsu ni itemoinakutemo. Yo no naka
ugoiteikundamonnaa.

Aku kini telah berumur 16 tahun, tapi akudah tahu akan
seperti apa hidupku nanti. Kemarin, hari ini, beshisa,
setiap hari tanpa perubahan. Bagaimanapun akutadgan
tidak, dunia tetap bergerak maju.

Komik yang diterbitkan lebih dahulu sebelum filndak mempengaruhi

adanya perubahan sudut pandang tokoh utama yaifwkiKgang berfungsi

sebagai sudut pandang persona pertama “aku” mahaRérsamaan sudut

pandang tokoh utama dalam komik dan fid&ckini bisa dikatakan sebagai unsur

strategi dalam menguatkan gagasan dalam sebu#d ceri
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Di bawah ini adalah tabel kesimpulan analisis aedingan komik dan

film Beck
Komik Film Alasan
Semangat dan tekadSemangat dan tekadSesuai denga
Tema anak-anak mudaanak-anak mudaselera pasar.
untuk meraih impian untuk meraih impiar
mereka. mereka.
Plot Komik Film Alasan
Perkenalan Koyuki dapPerkenalan Koyuki dan
Tahap Ryusuke terjadi setelahRyusuke terjadi hanya
penyituasian | 2 adegan. dalam 1 adegan.
Adegan perseterugnAdegan perseteruan
antara Ryusuke dengamntara Ryusuke dengan Durasi

Eiji dan adegan sad

atEijl dan adegan saz:

D errwiu?:ﬂlan keduanya bertekadkeduanya bertekad
konflik untuk - membuatband| untuk  membuat band
yang hebat adalah pagdgang hebat adalah pada
hari yang berbeda. hari yang sama.
Kronologis Beck yang Kronologis Beck yang
Tahap dikelu_arkan dari daftardikelu_arkan dari daftar
peningkatan pemain pada acafgpemain pada acara
konflik GSSS oleh Ran terjadiGSSS oleh Ran terjadli

dalam 1 adegan.

dalam 2 adegan.

Tahap klimaks

1. Perbedaan syari
Leon. Leon
meminta 5 hak
penuh album
Beck dan tur
tanpa imbalan.
Ryusuke
mengajukan

syarat bandingan,

jika panggung
ketiga mendapa
penonton  paling
banyak makd
Beck
dari syarat Leon.

terbebas

atSyarat Leon adalah jik
Beck tidak bisa mendap

maka Beck harus bubi
dan  Ryusuke haru
bekerja ~ pada  Leo
sampai mati.

—

|

a
At

penonton paling banyakiebutuhan

Hunsur
ssuspence
H(tegangan)
pada film

Tahap

Dalam komik

Suara KoyuK

i Imajinasi
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penyelesaian | diceritakan suaradihilangkan dan digantipembaca dan
Koyuki yang merdu. | dengan suara orkestral. penonton
Kriteria urutan Maju Maju Ritme
waktu (progresif) (progresif) tautan
gambar
Kriteria jumlah Tunggal Tunggal (dalam
plot film) harus
Longgar Padat sesuai
dengan
N yang
kep‘;gtaetgi Ve, dikehendaki
dalam
cerita dan
skenario
Tokoh dan Komik Film Alasan
Penokohan
A. Koyuki: A. Koyuki: Intepretasi
1. Siswa SMP 1. Siswa SMA sineas
2. Lugu 2. Muram Kunci utama
3. Ceroboh 3. Pekerja keras | | untuk
4. Pekerja keras 4. Pada akhir || menentukan
5. Pada  akhir cerita keberhasilan
cerita diceritakan sebuah film
Tokoh Utama: diceritakan Koyuki adalah
1. Koyuki Koyuki mengalami performa
2. Ryusuke mengalami peningkatan seorang
peningkatan kepercayaar) | | pemain
kepercayaan diri dan
diri dan keberanian
keberanian B. Ryusuke:
B. Ryusuke: 1. Keras kepala
1. Keras kepala 2. Egois
2. Egois 3. Berani
3. Berani
Hal semacan
Maho, Chiba, Taira,|| Maho, Chiba, Taira,| ini terjadi
Saku, Bu Sato, Eiji,| | Saku, Bu Sato, Eiji,| karena
Tokoh Leon,' Ran dan Leon,. Ran dan| perbedaan
Tambahan Yoshito. Yoshito. _ antara keduz:
1. Pak Saito: 1. Pak  Saito]| media
pelatih pelanggan mengharuskan
renang pemancinga| | penulis
Koyuki. n. skenario untuk

1S4
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2. Hiromi 2. Hiromi menciptakan
Masuoka: Masuoka: berbagai
rambut rambut variasi formula
pendek. panjang. populer untuk
lzumi - menyesuaikan
dengan
tuntutan media
film.
Latar Komik Film Alasan
Di sebuah jalan Di sebuah gangMenyesuaikan
kecil pada sebuahkecil di antarg kebutuhan film
Latar Tempat .
pemukiman. pertokoan . pada adegan yang
telah ditentukan
Latar Waktu Terjadi selama 2 Terjadi selam_z?l Durasi dan biaya
tahun. beberapa bulan saja.
Kehidupan sekolahkehidupan sekolahKeinginan  sineas
(SMP) dan dunia (SMA) dan duniq untuk tetap setia
musik. musik. pada garis besar
Latar Sosial cerita aslinya
namun juga
menyesuaikan
suasana
Komik Film Alasan
Sudut pandang Sudut pandang Strategi dalan
Sudut Pandang | “aku” tokoh | “aku” tokoh | menguatkan
utama. utama. gagasan dalam
sebuah cerita

Tabel 3.1 Tabel kesimpulan analisis perbandingan kaoik Beck karya Harold
Sakuishi dan film Beck karya Yukihiko Tsutsumi



BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab empat ini penulis akan menjelaskan kadenpdan saran yang
diperoleh ketika melakukan penelitian skripsi begu“Alih wahana komik Beck
karya Harold Sakuishi ke dalam film Beck karya ¥iilkd Tsutsumii Penulis
akan memaparkan garis besar dan kesimpulan datigealan memberikan saran

tentang penelitian selanjutnya.

4.1 Kesimpulan

Karya seni yang lahir dan berdasarkan karya seng yjainnya adalah
sebuah pengadaptasian yang sering disebut dengjah &lih wahana. Secara
khusus sebuah karya berbentuk film yang diadaptizai diangkat dari sebuah
karya tulis, bisa berupa novel, cerita pendek, maukomik, dikenal dengan
sebutan ekranisasi. Ekranisasi kerap kali diterajgteh para sineas, terlebih jika
korpus data aslinya merupakan karya yang memuigutasiyang baik. Dewasa
ini pun, tak jarang sutradara mengadaptasi filnn ldamik.

Dalam mengadaptasi sebuah film yang berangkasdhuah komik, tentu
saja akan ditemukan banyak perbedaan karena kedya tersebut menggunakan
media yang berbeda. Komik menggunakan media teksgdanbar, sedangkan
film menggunakan media audio dan visual. Perbedadrana atau media tersebut
akan mempengaruhi cara penyajian cerita dan bepéwlyajian cerita. Selain

masalah keterbatasan yang dimiliki oleh ~masing-ngasmedia, masalah
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pembentukan persepsi komik menurut para sineasdaphkarya tersebut juga
akan berpengaruh terhadap kehadiran karya adaptegitu juga yang terjadi

dalam alih wahana komiBeckke dalam filmBeckyang menjadi objek material
pada skripsi ini.

Dari penelitian ini ditemukan perbedaan dan persamang menjawab
rumusan masalah pada skripsi ini yaitu untuk mexgetapa saja perbedaan dan
persamaan unsur intrinsik yang terkandung dalamvedihana komilBeckkarya
Harold Sakuishi ke dalam fillBeckkarya Yukihiko Tsutsumi.

Beberapa perbedaan ditemukan dalam unsur plothtdim penokohan
(tokoh Koyuki), dan latar. Dalam film, tidak sempbt atau alur dalam komik
dimasukkan ke dalamnya. Hal ini selain berkaitangde masalah durasi, juga
berkaitan dengan pertimbangan para sineas yang l@ngan cermat memilih
batasan informasi cerita yang tepat sesuai kongekis besar ceritanya. Yang
penting dilakukan dalam mengadaptasi sebuah koreikjadi sebuah film yakni
kemampuan untuk memilah mana yang penting untudritkéan, dan mana yang
sekedar bunga cerita. Selain itu juga masalah &rataisya, suasana yang sesuai
dengan intepretasi sutradara, hal yang berhubudgagan lembaga sensor, dan
lain-lain harus dipikirkan dan dikemas secara l@#gh para sineas (sutradara,
penulis skenario, editor, dan lain-lain). Hal itotuk menjadikan film adaptasi
tersebut menjadi film yang mampu menghidangkantaedari komik yang
marketablesecara pasar film layar lebar.

Selain ditemukannya perbedaan di antara kedua kargebut, ditemukan

juga persamaan dalam kedua karyanya. Persamaabueterlihat pada tema,
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tokoh dan penokohan (tokoh Ryusuke) dan sudut pand@ersamaan tersebut
tentu saja terjadi karena sineas harus mempertahagéris besar yang sama
dengan korpus data aslinya, yang mana hal terssialah hal yang esensial

dalam karya adaptasi.

4.2 Saran

Komik dan film Beck memiliki unsur-unsur anomalinga bisa diteliti
dengan berbagai teori. Salah satu unsur anomaimdkbmik maupun film Beck
yakni banyaknya budaya Barat yang ditonjolkan daleenita Beck. Seperti
dimunculkannya orang Barat dalam cerita, musik Bgaag dijadikan ‘kiblat’,
gaya berpakaian selayaknya musisi Barat dan masiyal lagi. Hal-hal tersebut
bisa menjadi objek penelitian yang menarik dan tdpeliti bagaimana pengaruh

westernisasi yang ditunjukkan dalam komik maupbm Beck.
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